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ABSTRAKSI 

Keceriaan semaSQ kanak-kanak dan remaja merupakan suatu anugerah yang 
tidak akan terulang lagi. Tapi pada kenyataannya sebagian anak-anak dan remaja yang 
ada disekitar kita tidak dapat merasakan itu semua. Kasih sayang orang tua dalam 
bentuk materi dan immateri tidak dapat mereka miliki. Mereka harus melepas semua 
itu dan harus dapat bertahan hidup dengan kekuatan yang ada pada diri mereka 
sendiri. 

Panti asuhan anak adalah salah satu pilihan tempat bernaung bagi anak-anak 
dengan kondisi yang terlantar. Selama ini anak terlantar seringkali hidup dengan 
kondisi yang memprihatinkan. Kebutuhan yang terpenuhi hanya diutamakan pada 
kebutuhan materi soja. Hal ini seringkali menjadikan anak tersebut menjadi minder 
dan kurang percaya diri. Perkembangan anak seringkali menjadi terhambat selain 
karena keterbatasan fasilitas juga karena kurangnya perhatian dari lingkungan 
sekitar. 

Pengoptimalan pemanfaatan fasilitas yang ada menjadi alternatif yang dapat 
di lakukan di panti asuhan untuk dapat membuat anak tumbuh secara wajar. Program­
program yang diberikan kepada anak juga dikembangkan sesuai dengan perkembangan 
yang berlangsung. 

Panti asuhan yang dapat dijadikan tempat bernaung secara penuh oleh anak 
yang terlantar menjadi harapan penulis. Beberapa konsep arsitektural yang didukung 
oleh aspek psikologi perkembangan anak dicoba untuk diterapkan kedalam panti 

pertimbangan bagi pengurus panti serta pihak-pihak yang terkait dengan panti asuhan 
anak. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

risis moneter yang melanda negara Indonesia sejak Juli 1997 dan 

kemudian berkembang menjadi multi krisis (krisis ekonomi, politik, 

budaya, dan moral) telah memporak-porandakan struktur kehidupan 

bangsa Indonesia. Krisis moneter ini juga menyebabkan meningkatnya angka 

kemiskinan di Indonesia dan 22,5 juta jiwa (1996) menjadi sekitar 80 juta jiwa 

(1998) 1. Dampak lebih jauhnya adalah semakin banyaknya jumlah anak usia 

sekolah yang tidak bisa bersekolah (mencapai 5-6 juta anak) 2. 

Tingkat kesehjahteraan yang menurun pada masyarakat karena dampak 

krisis ini akan berpengaruh pada pola pengasuhan orang tua terhadap anak­

anak mereka. Ini terlihat dari beberapa kasus yang muncul mengenai eksploitasi 

kerja terhahap anak-anak. Anak-anak dipaksa turun kejalan-jalan menjadi 

pedagang asongan, pengamen, pengemis atau yang lainnya. 

Anak..anak yatim - piatu yang ditinggal mati atau anak terlantar yang 

ditinggal pergi oleh orang tuanya akan menjadi beban permasalahan baru 

terhadap anak. Jelas, mereka akan kehilangan perhatian, kasih sayang dan 

akan kebutuhan jasmani (makan, minum, kesehatan, pakaian dan tempat tinggal) 

dan kebutuhan rohani (kasih sayang dan bentuk perhatian lain) dar; orang tuanya 

terpaksa harus tumbuh dan berkembang tanpa pemenuhan kebutuhan­

kebutuhan tersebut. 

Kebutuhan-kebutuhan yang harus didapatkan pada usia anak-anak 

tersebut biasanya akan mereka dapatkan dari kepedulian sanak saudara 

mereka, teman-teman mereka atau beberapa lembaga sosial yang peduli akan 

nasib masa depan mereka. Tanpa pihak-pihak tersebut biasanya mereka akan 

hidup menggelandang sebagai anak jalanan atau bertahan hidup dengan bekerja 

bagi mereka yang memiliki sedikit kemauan dan kemampuan. Kepedulian secara 

1 Angka statistik jumlah kemiskinan diambil dari majalah D&R 28 Desember 1998 - 2 Januari 1999, hal. 49-50 
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pro-aktif dari lembaga-Iembaga sosial (baik pemerintah maupun swasta) 

sangatlah dibutuhkan untuk mengcot1er mereka yang memiliki kemauan dan 

kemampuan tersebut (terutama untuk bersekolah dan bekerja) karena pada 

dasarnya anak-anak tersebut biasanya bersifat pasif dan apatis. Mereka merasa 

semua orang tidak peduli akan nasib mereka. 

1.2 Perumusan Masalah 

Salah satu bentuk kepedulian masyarakat khususnya pemerintah terhadap 

anak-anak yatim-piatu dan terlantar di Yogyakarta adalah dengan keberadaan 

panti asuhan Wiloso Projo. Panti asuhan Wiloso Projo merupakan salah satu 

panti asuhan milik pemerintah yang pengelolaannya ditangani oleh Dinas Sosial 

Kotamadya Yogyakarta. 

Keberadaan panti asuhan in; memang tidak hanya mensikapi bentuk 

kepedulian pemerintah pada masa krisis ini saja. Tidak hanya itu, kiprah sosial 

panti ini sudah dimulai sejak jaman penjajahan Hindia Belanda sebagai bentuk 

kepedulian terhadap anak-anak yang ditinggal mati oleh orang tua mereka 

karena gugur sebagai pejuang RI. Panti asuhan ini didirikan pada tahun 1939 

oleh pemerintah Hindia Belanda yang kemudian dikelola oleh pemerintah 

Kasultanan Yogyakarta yang kemudian nantinya pengelolaannya diserahkan 

kepada Pemerintah Daerah Kotamadya Yogyakarta. 

Sesual dengan Perda Kotamadya Dati II Yogyakarta NO.9 tahun 1985 

panti asuhan yang berpenghuni anak yatim-piatu, anak yatim, anak piatu, anak 

miskin, anak terlantar dan anak tidak mampu maka panti asuhan ini mempunyai 

membina dan mendidik agar anak-anak tersebut nantinya dapat bersekolah, 

trampil dan dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. 

Fungsi keberadaan sebuah keluarga digantikan- sepenuhnya kepada 

lembaga panti asuhan ini. Tentunnya menjadi tugas yang;mak mudah karena 

Dari kondisi fisik bangunan yang ada saat ini di panti asuhan Wiloso Projo 

sudah kurang mendukung untuk mengembangkan berbagai program kegiatan. 

Hal ini dikarenakan konsep pertama didirikannya panti asuhan ini sebatas 

kepada tempat penampungan 'anak korban perang' dengan sedikit pola kegiatan 

ketrampilan dan sekolah dasar untuk membekali mereka. Sedangkan 

perkembangannya pada saat sekarang ini ketrampilan-ketrampilan 'konsep pola 

2 Darmaningtyas "Pendidikan ~ Dan Setelah Krisis' diterbitkan oleh Pustaka Pelajar dan LPIST, 1999 
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lama' kurang relevan lagi untuk membekali mereka pada saat sekarang Ini. 
uSeisin itu snske snsl( pSflti ssuhsn tidske Isgi befSekeelsh di dslsm psntinsmun kini

mereka bersekolah dengan jenjang dasar sampai kejuruan yang berada di luar 

panti. 

Adapun sasaran pengembangan panti asuhan Wiloso Projo nantinya dapat 

dilaksanakan tidak hanya terbatas pada program kegiatannya saja akan tetapi 

juga merancang suatu bangunan yang arsitekturnya dapat mendukung proses 

perkembangan dan pertumbuhan anak di dalam panti asuhan ini. Konsep 

arsitektural bangunannya nantinya akan diarahkan pada prilaku anak yang digali 

dari karakter-karakter yang dimiliki oleh anak-anak. Aspek-aspek psikologi 

perkembangan anak, jenjang pertumbuhan pada setiap range usia dan latar 

belakang analf akan menjadi pertimbangan yang menentukan karakter mereka. 

Karakter anak-anak akan identik dengan bermain dan permainan. Dan 

bermain yang memiliki karakter khas dalam setiap jenjang usia ini akan dikaji dari 

sudut pandang psikologinya yang kemudian akan ditransformasikan dalam 

elemen arsitekturalnya sebagai sign bangunan panti asuhan anak. Rancangan 

arsitektural yang demikian ini diharapkan mampu mendukung proses 

pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, perkembangan mental dan kreatifitas 

anak di panti asuhan secara optimal. Semua proses tersebut akan menjadikan 

panti asuhan Wiloso projo menjadi sebuah wadah kegiatan dan pengelolaan 

anak-anak yatim - piatu dan terlantar yang profesional, tangguh dan terpadu. 

Untuk mencapai rancangan arsitektural yang mengedepankan aspek ­

aspek psikologi perkembangan anak dengan melihat kondisi panti asuhan yang 

pertimbangkan, yaitu : 

a.	 Bagaimana penerapan program-program pada panti asuhan Wiloso Projo 

yang sesuai dengan karakter usia kedalam pengembangan program ruang 

dan pengembangan bangunannya yang dapat mendukung proses 

perkembangan anak yang kondisinya terlantar. 

b.	 Bagaimana memberikan wadah bagi anak-anak terlantar agar dapat 

meningkatkan kreativitas melalui unsur-unsur arsitektural pada bangunan 

melalui "ruang-ruang" bermain. 

3 Y.S Mangunwijaya, Wastu Citra, HaI7," berarsitektur. artinya berbahasa dengan ruang dan gatra, dengan 
garis dan bidang, dengan bahan material dan suasana tempat, sudah sewajamyalah kita berarsitektur secara 
budayawan; dengan nurani dan tanggungjawab penggunaan bahasa arsitektural yang baik" 
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1.3 TuJuan dan Sasaran	 i 

4.3.4 Tuju8"	 r 
Mengadakan perombakan atau pembaharuan pada sistem pengasuhan, 

pengembangan program-program kegiatan dan pengembangan fisik bangunan 

pada panti asuhan Wiloso Projo agar panti asuhan Wiloso Projo dapat menjadi 

tempat untuk menarnpung, mengasuh, mernelihara, mendidik dan membirnbing 

pada anak-anak yang terlantar atau yang kurang beruntung khusus usia sekolah 

sesuai dengan karakter usia dan latar belakang anak agar mereka mempunyai 

rasa kepercayaan diri yang tinggi dan mempunyai ketrampilan yang memadai 

sehingga mereka dapat hidup mandiri 

1.3.2 Sasaran 

a,	 Mempelajari sistem, program-program kegiatan dan pola pengasuhan yang 

ideal yang seharusnya berlaku pada panti-panti asuhan anak. 

b.	 Mempelajari perilaku-perilaku dan karakter anak-anak penghuni panti 

asuhan sesuai dengan kelompok usia dan latar belakang mereka yang dapat 

digunakan sebagai acuan pada konsep tata ruang yang akan digunakan 

dengan berdasar pada aspek-aspek pikologi perkembangan anak. 

c.	 Mempelajari pola-pola perkembangan anak. 

d.	 Mempelajari ruang-ruang sebagai wadah bagi kegiatan dan aktivitas anak­

anak. 

1.4 Lingkup Penulisan 

Lingkup penulisan mempunyai batasan-batasan agar basil yang 

didapatkan lebih optimal. Batasan-batasan tersebut yaitu : r 
~ 

a. Pembatasan dilakukan pada pengasuhan anak dengan sistem yang berjalan Ii 

di panti asuhan anak. Pengasuhan anak yang dimaksud adalah anak yang 

kondisi fisiknya "normal" ataupun yang mengalami kecacatan secara fisik 

tetapi tidak memerlukan perlakuan yang khusus, Dan pengasuhan anak 

yang dilakukan dalam panti ini berlingkup pada batasan usia antara 5-19 

tahun. 

b. Pengembangan yg akan dilakukan pada Panti asuhan diarahkan pada 

pengelompokan usia anak. Pengelompokan dilakukan karena setiap 

kelompok tersebut memiliki karakter psikologi yg berbeda. Dari rnasing 
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masing karakter psikologl tersebut akan dicoba untuk dibahasakan kedalam 

bahasa arsitekturaf. 

c. Pengembangan yang akan dilakukan pada fisik bangunan bersifat totalitas. i 
:L 

Artinya keseluruhan fisik bangunan yang ada akan dirombak secara 

menyeluruh. Perombakan ini berkaitan dengan faktor usia bangunan yang 

sudah tua dan penyesuaian terhadap konsep psikologi perkembangan anak 

melalui penerapan pada elemen arsitekturalnya. 

1.5 Metode dan Sistematika Penulisan 

1.5.1 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah metode diskripsi dengan dua 

cara yakni Penelitian Lapangan (Field Research) dan Penelitian Kepustakaan 

(Library Research): 

a. Penelitian Lapangan 

Proses mendapatkan informasi dan data-data dengan survey atau terjun 

langsung kelapangan dan melakukan wawancara. Diharapkan dari observasi 

langsung ini akan didapatkan pengalaman-pengalaman yang dapat 

digunakan sebagai acuan pada proses perancangan pengembangan 

nantinya. 

b. Penelitian Kepustakaan 

Proses mendapatkan informasi melalui study Iiteratur untuk mendalami 

materi bahasan dan melengkapi pengetahuan latar belakang yang berkaitan 

dengan masalah pengembangan panti asuhan Wiloso Projo Yogyakarta. 

Penelitian Lapangan dan penelitian kepustakaan merupakan tahap darl 

pengumpulan data-data dan informasi-informasi yang dibutuhkan dengan tujuan 

mendapatkan data mengenai keadaan panti asuhan anak Wiloso Projo di 

Yogyakarta dan karakter anak-anak penghuni panti asuhan untuk berusaha 

memahami konsep dan seluk beluk sistem, pola pengasuhan dan pembimbingan 

bagi anak-anak yang berada di panti asuhan tersebut yang nantinya akan 

digunakan sebagai pengetahuan latar belakang dalam proses pengembangan 

dan perancangan ulang. 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 1 5 I
WHoso Projo Yogyakarta 



, 

1.5.2 Sistematika Penulisan 

BatH 

Mengungkapkan secara umum latar belakang pemilihan judul, 

permasalahan yang diangkat, tujuan, sasaran, Iingkup penulisan, metoda dan 

sistematika penulisan. 

Bab II 

Gambaran secara umum tentang panti asuhan Wiloso Projo, program­

program yang berlangsung, kondisi bangunannya dan sistem yang berjalan di 

panti asuhan ini serta upaya pengembangan yang sudah ada maupun usaha 

pengembangan secara yang 'ideal' terhadap anak-anak terlantar. Pembahasan 

dilakukan secara garis besar berdasarkan pengamatan di lapangan dan tinjauan 

pada aspek-aspek psikologj anak (karakter anak berdasar kelompok usia, jenis 

kelamin, dan kondisi perkembangan anak) , pola-pola peruangan, perkembangan 

anak (aspek pendukung dan penghambatnya) dan aspek-aspek arsitektural. 

Bab III 

Bagian ini berisi mengenai analisa terhadap aspek-aspek psikologi, 

arsitektur, peraturan-peraturan dan kondisi panti asuhan yang nantinya 

digunakan sebagai dasar merumuskan konsep arsitektur untuk anak yang akan 

digunakan pada pemecahan permasalahan yang ada dan pendekatan 

perencanaan dan perancangan pengembangan. 

Bab ini merupakan pengungkapan proses transformasi atas data-data yang 

didapat, dan beberapa analisa yang telah dilakukan kemudian disusun menjadi 

konsep-konsep dasar perencanaan dan perancangan. 
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BAB II 

DAN TEORI PERKEMBANGAN ANAK 

2.1. Pengertian Panti Asuhan dan Sejarah Pendirian PA Wiloso Projo 

2.1.1 Definisi, Tujuan dan Fungsi Panti Asuhan 

71ngertian panli asuhan' adalah suatu lembaga usaha kesejahleraan sosial 

kepada anak terlantar serta melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak 

terlantar. Tugas utamanya adalah memberikan pelayanan penggantil perwalian 

anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial karya kepada anak 

asuhnya. Artinya lembaga ini turut membantu dan membimbing mereka kearah ,. 
perkembangan pribadi yang wajar dan· memiliki ketrampilan kerja, sehingga 

mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh 

tanggung jawab baik terhadap dirinya, keluarga maupun masyarakat. 

Dari pengertian tersebut diatas terkandung unsur-unsur bahwa panti 

asuhan sebagai suatu lembaga berarti didirikan atas dasar kesengajaan, formil 

dan terorganisasi. Dalam organisasil kelembagaannya panti asuhan memiliki 

tujuan untuk memberikan pelayanan berdasarkan pada profesi pekerjaan sosial 

kepada anak terlantar. Selain itu lembaga ini mengemban tiga fungsi sebagai : 

a.	 Pelayanan kesejqhteraan anak, dengan kegiatan berupa : 

•	 Pengembangan menitik beratkan pada keefektifan pelaksanaan peranan 

anak asuh, tanggung jawabnya kepada anak asuh dan orang lain. 

•	 Perfindungan ditujukan untuk menghindarkan anak dari keterlambatan,~ 
.~ ...' 

perlakuan kejam dan eksploitasi oleh orang tua. 

•	 Pemulihan/ penyantunan dan pengentasan anak ditujukan untuk 

mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh. 

•	 Pencegahan ditekankan pada intervensi terhadap lingkungan sosial anak 

asuh yang bertujuan disatu pihak dapat menghindarkan anak asuh dari 

pola tingkah laku yang sifatnya menyimpang. 

4 Sesuai dengan Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Panti Asuhan 
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b.	 Pusat irifurrTla::ii dan kUriSultasi kesej~hteraan anak, dengan keglatan berupa : 
u•	 Pengumpulan data, yaitu bereagai I(egiatan yang elilakukan untuk 

menentukan, menemukan, menghimpun, mengklasifikasiakan dan 

menyimpan data secara sistematik yang berkaitan dengan kebutuhan­

kebutuhan, masalah-masalah, kemarnpuan dan peranan anak dan remaja 

(yang mengalami keterlantaran). 

•	 Aktif ikut serta membantu pemecahan masalah kerawanan-kerawanan 

sosial yang terjadi dalam lingkungan melalui pertemuan kasus didalam 

maupun diluar panti asuhan. 

•	 Penyebaran informasi yang berhubungan erat dengan usaha 

kesejahteraan anak terutama yang berhubungan dengan kebutuhan­

" kebutuhan pelayanan sumber-sumber pelayanan yang terdapat di dalam 
-i 

masyarakat dimana panti asuhan anak tersebut berada. 

c.	 Pusat pengembangan ketrampilan (yang merupakan fungsi penunjang) 

Dalam jangka panjang panti asuhan anak diharapkan sebagai lembaga yang 

melaksanakan fungsi keluarga dan masyarakat dalam mengembangkan 

kepribadian anak asuh. Sebagai lembaga yang memberikan pelayanan 

kepada anak melalui pelayanan pengganti, panti asuhan anak melakukan : 

1.	 Pendidikan dan latihan ketrampilan di dalam dan diluar panti. 

2.	 Upaya pengembangan yang bertujuan untuk menumbuhkan jiwa 

kemandirian yang mengarah pada usaha ekonomis produktif dan 

diharapkan mampu memberikan efek ganda dalam Iingkungan sosial 

keluarga dan masyarakat sekelilingnya. Untuk melaksanakan upaya 
j tersebut ditas panti asuhan anak melakukan sistem terbuka yaitu : 

I • Observasi, identifikasi dan pemeliharaan (asuhan). 

! 
• Pembinaan mental, jasmani dan bimbingan sosial masyarakat. 

•	 Pemberian latihan ketrampilan, kecerdasan berdasarkan kemauan dan 

ketrampilan. 

•	 Pelaksanaan usaha penyaluran ke dalam masyarakat kepada keluarga 

terdekat melalui sistem asuhan keluarga (foster care) dan sistem 

pengangkatan anak (Adopsi). 
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2.1.2 Sejarah Pendirian Panti Asuhan Wlloso ProJo 

PeRii esul=leR "Wiloso PFOjo" eefdiri sejek ~ Desember ~939. Ates prakefS8 

dari Ny Van Charda Stantenburg (istri Gubernur Jendral kala itu). Pada 

perkembangan selanjutnya, panti yang berlokasi di JI. Gowongan Lor ini 

kepengelolaannya diserahkan dari Pemerintah Hindia Belanda Kepada 

Kasultanan Yogyakarta. Hal ini dikarenakan tempat berdirinya panti ini 

menggunakan tanah milik Kasultanan (mengembalikan HGBI magersari). Selain 

itu Pemerintah Hindia Belanda menganggap Kasultanan mampu melanjutkan 

kepengurusan panti inL 

Panti asuhan ini kemudian dikelola oleh pemerintah Kasultanan Yogyakarta 

segala kebutuhan penyelenggaraan diambil di Kepatihan Danurejan. Sejak 

berdirinya panti asuhan ini tidak pernah berganti nama, yaitu "Wiloso Projo" yang 

artinya : Wiloso berarti tempat, dan Projo berarti pemerintah, jadi maksud panti 

asuhan Wliso Projo berarti panti asuhan milik pemerintah. Pada waktu jaman 

sebelum kemerdekaan panti asuhan Wiloso Projo sering disebut juga A.S.Z.B. 

kependekan dari Algunene Stum For Zukimsche Behuftegin, artinya kurang lebih 

yaitu : penampungan orang-orang terlantar untuk Bumi Putera. 

Untuk kepengelolaandan dan kepengurusan rumah tangga panti asuhan ini 

pada tahun 1946 Kasultanan menyerahkan pelaksanaannya kebagian 

Kesejahteraan Masyarakat dibawah naungan Dinas Sosial Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta kala itu. Masih pada tahun yang sama, karena Panti 

Asuhan "Wiloso Projo" berada di kota Yogyakarta maka oleh Dinas Sosial 

Propinsi DIY Panti Asuhan ini pengelolaannya kemudian dipercayakan dan 

diserahkan keoada Pemerintah Dae 

pertanggung jawaban atas panti ini masih menjadi wewenang Dinas Sosial 

Propinsi DIY, sebab saat itu pemerintah Kotamadya Yogyakarta belum mampu 

mengurusi panti asuhan tersebut. Baru pada tahun 1963 tanngung jawab 

sepenuhnya panti ini dipercayakan kepada Pemerintah Kotamadya Yogyakarta. 

Pada mula berdirinya panti ini memang sebagai tempat penampungan 

orang-orang terlantar pada masa itu. Penghuni panti tersebut memang tidak 

hanya anak-anak namun juga mereka yang sudah dewasa. Untuk anak-anak 

yang masih dalam usia sekolah diberikan pendidikan Sekolah Rakyat5 , 

sedangkan mereka yang sudah dewasa diberikan pelatihan karya ketrampilan. 

Pada perkembangannya saat ini sesuai dengan Perda Kotamadya Dati II 

5 Menurut Pak Koes Hendarto (mantan penghuni panti) dulu di panti ini terdapat sekolahan bagi mereka yang 
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Yogyakarta NO.9 tahun '1985 pantl asuhan ini kini berpenghuni anak yatim-platu, 

8Fl8k yatim, 8Fl8k ~i8tu, 8FlSk miskin, aFlak teilalltal dall alia'" tioalc 

mampu.merekajuga tidak lagi bersekolah seadanya di dalam panti, namun kini 

bersekolah di luar panti sesuai dengan jenjang dan kejuruannya. 

2.2. Kondisi Panti Asuhan Wiloso Projo Yogyakarta 

2.2.1. Kondisi Fisik Bangunan 

Panti Asuhan Wiloso Projo memiliki tiga bangunan utama yang terhubung 

secara linear dan enam bangunan pendukung. Bangunan utama merupakan 

bangunan asli sejak panti asuhan ini didirikan. Kegiatan keseharian panti asuhan 

ini terfokus pada ketiga bangunan utamanya. Dari keenam bangunan 

pendukung, dua digL1nakan secara rutin (dapur dan mushola), satu secara 

temporer (aula) dan sisanya sebagai gudang dan tidak terpakai. Unit-unit 

bangunan pendukung merupakan bangunan tambahan dari ketiga unit bangunan 

utamanya. Pada unit bangunan pendukung ini kondisinya juga sudah mengalami 

kerusakan yang cukup banyak, hanya pada unit Mushola dan aula saja yang 

kondisinya masih layak untuk digunakan. 

Gambar 2.1: Panti Asuhan Wiloso 
Projo tampak dan pintu masuk . 
Sumber: DokumenttJ!i PribtJdi 

Dari hasil survey dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik bangunan panti ini sudah 

tidak layak dan tidak memungkinkan lagi untuk diadakan pengembangan 

kegiatan. Hal ini dikarenakan kondisi fisik bangunan yang sudah tua, lapuk dan 

belum pernah direnovasi, terutama pada bangunan utamanya yang banyak 

dijumpai kerusakan struktur ataupun elemen bangunannya. 

masih usia sekolah 
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2.2.1. '1. Site 

Paflti asuhafl \'\111080 Pf'Ojo berlokasi eli jalali 8owoligali LOIJl.Ub'!11 

Yogyakarta. Panti asuhan ini berdiri diatas lahan seluas 8280 m2, sedangkan 

luas keseluruhan bangunannya yaitu 1620 m2. Lokasi site panti asuhan Wiloso 

Projo ini mempunyai batasan-batasan dengan : 

• Sebelah Utara : Sebuah lahan kosong dan bangunan kantor polisi PJR 

• Sebelah Barat : Permukiman penduduk (kampung Penumping) 

•	 Sebelah Timur : Permukiman penduduk, bangunan bekas SO Gowongan 

dan showroom mobil 

•	 Sebelah Selatan: Kantor Kalurahan Penumping,
 

permukiman penduduk dan SLTP 17 "I"
 

Gambar 2.2. : Kondisi site plan P.A
 
ltW/oso Projo
 

Sumber: RUTRK Kodya Yogyakarta
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Gambar 2.3 & 2.4. : Ja/an menuju P.A
 
lM/oso Projo yang berbatasan dengan
 

Kalurahan dan SLTP 17 "/"
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

Kondisi lahan pada site berada dalam kondisi kontur yang relatif datar. 

Luas lahan kosongnya kurang lebih 80 % dari luas site. Lahan yang diolah 

seluas kurang lebih 25 % dari luas site, jadi lahan yang benar-benar kosong tidak 

dimanfaatkan seluas kurang lebih 50 % dari luas site. Lahan kosong tersebut 

dalam kondisi yang tidak terawat dan terkesan kotor karena kurang dipelihara. 

2.2.1.2. Bangunan dan Ruang 

.Bangunan panti asuhan Wiloso Projo meliputi bangunan utama dimana 

seluruh kegiatan admistrasi, hunian anak panti, rumah dinas pengelola 

ditampung didalamnya, serta bangunan pendukung yang menampung kegiatan 

ketrampilan, ibadah (mushola) dan aula. Adapun penjelasanya sebagai berikut: 

Bangunan utama terdiri dari tiga unit bagunan dengan total luas keseluruhan 

bangunannya adalah 800 m2. Terdiri dari unit barat seluas 264 m2, unit 

tengah seluas 272 m2 dan unit timur seluas 264 m2. Massa bangunan ini 

menghadap ke selatan sesuai arah hadap panti asuhan ini. Ketiga massa 

bangunan ini tersusun berderet linear dari ke timur. Adapun jenis, jumlah dan 

distribusi peruangan yang ada disetiap unitnya terdiri dari : 

1 
i 

j 

• Unit Barat : 

Bangunan pada unit ini disekat secara permanen mirip bangsal-bangsal 

kamar sebanyak 5 bangsal yang difungsikan sebagai tempat hunian 

anak-anak putra (4bangsal) dan ruang kantor administrasi (1 bangsal). 

P~IIY~lIIballgall Panti Asullan Anak 
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Luas tiap-tiap bangsal lebih kurang 36 m2. Tiap-tiap bangsal hunian 

y/ 

Sedangkan pada ruang kantornya distribusi 

ruangnya sebagai ruang tamu, ruang 

Pada tiap-tiap bangsalnya dihubungkan 

oleh sebuah koridor yang difungsikan 

juga sebagai teras dengan lebar 1,3 m. 

Koridor berakhir disebelah barat pada 

sebuah ruangan yang difungsikan 

sebagai MCK dan tempat wudlu mushola 

disampingnya. MCK terdiri dari 6 unit 

kamar mandi (~ m2) dan tampat cud (5 

Gambar 2.6. : Kondisi kamar mandl 
bangsa/ bag. Putra 

Sumber: Do/wmentasi Pribadi 

Pada bagian belakang (utara) bangunan unit barat ini difungsikan sebagai 

tampat jamur pakaian, kandang unggas dan kcbun pisang. 

Konstruksi lantai pada unit ' 

barat dan MCKnya dengan 

penutup lantai dari tegel 

ruangan tegel kamar mandi 

(bertekstur). Kondisi penutup 

lantai ruangannya relatif masih 

baik namun untuk koridor dan I 1 
MCK-nya sebagian basar 

Gambar 2. 7. : Kondisi tempat jemur pada hunian 

pimpinan dan staf (8 orang), ruang arsip 

dan gudang infentaris kantor. Ruang kantor 

ini digunakan untuk kegiatan administratif, 

penerimaan bantuan, kegiatan seleksi dan 

konseling anak, urusan administratif anak 

(sekolah pendanaan), dsb. 
Gambar 2.5. : Kantor P.A. Wi/oso Projo
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

~
 

bangsa/ bag. putra
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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sudah pecah-pecah dan 

berlubang.	 ~ 
Konstuksi dinding menggunakan pasangan batu bata dengan finising 

plester dan dicat dengan kapur. Untuk bukaanya (pintu, jendela, boven) 

dengan rangka kusen, berdaun pintu pan ii, jendela bukaan keluar 

berkaca. Kondisi dindingnya dan kusennya banyak dijumpai keropos­

keropos dan ruangannya terasa gelap karena intensitas cahaya kurang 

optimal masuk ke dalc·m. 

Konstruksi atap dellgan kuda-kuda kayu dan penutup atapnya 

menggunakan genting kampung. Antara penutup atap dengan 

ruangannya disekat dengan plafond dari anyaman bambu. Kondisi rangka 

atap dan plafondnya lapuk dimakan umur dan rayap. Bocor waktu hujan 

disana-sini juga dijumpai dari genting yang pecah dan berlubang. 

Gambar 2. 8. : Kondisi kamar huni anak putra 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

•	 Unit Tengah : 

Bangunan unit ini merupakan bangunan rumah tinggal kedinasan dari 

pengelola panti asuhan Wiloso Projo. Rumah dinas ini sehari-hari 

ditempati oleh pimpinan panti sebagai pengganti orang tua anak-anak 

panti ini. Seperti layaknya sebuah rumah tinggal, rumah dinas ini juga 

terdiri dari ruang-ruang : 

Ruang tamu rumah dinas (20 m2); ruangan ini saat ini juga berfungsi 

sebagai ruang rekreasi (nonton TV, bermain) bagi anak-anak dan ruang 

pembinaan bersama. Secara temporer ruang ini kadang berfungsi 

sebagai tempat pengajian yasinan maupun tempat saji ketrampilan 

katering bila anak-anak panti mendapatkan order masakan. Luas ruang 

tamu rumah dinas ini 16 m2. 
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Gambar 2.9. .' Tampak depan rumah dinas pengeJoJa panti.
 
Sumber.' Dokumentasi Pribadi
 

Ruang makan rumah dinas; (15 m2). Selain digunakan sebagai ruang 

makan rumah dinas ruang ini juga digunakan sebagai ruang untuk 

penyimpanan bahan-bahan dapur panti (bumbu, palawija, dll), karena 

belum ada gudang dapur sebagai tempat transit bahan-bahan tersebut 
i 

dari gudang besar ke dapur. 

Selain itu pada ruangan ini juga 

difungsikan sebagai tempat 

simpan mesin jahit, karena 

gudang barang yang ada 

kondisinya rusak dan tidak muat 

lagi kapasitas simpannya. Ruang 
L..' ----1 

: \ 

/, 

keluarga rumah dinas (12 m2); Gambar 2.10. .' Kondisi gUdang saatini yg 

" terJetak pada bagian rg ti?ur 
berfungsl sebagal ruang rumah dinas kep pantl. 

Sumber.' Dokumentasi Pribadikeluarga sekaligus ruang tamu 

Tiga kamar tidur pada rumah dinas 

mempunyai luas masing-masing 12 

m2.Dua kamar tidur dengan fungsi tetap 

sementara satu kamar tidur beralih 

fungsinya menjadi gudang (ruang 

penyimpanan) alat-alat tulis, bahan 

makanan instan, pakaian dan keperluan 

mandi dari anak-anak panti asuhan ini. 

Pada bag ian belakang rumah tinggal 

kedinasan ini terdapat satu deret bangllnan 
Gambar 2, 11, .' GUdang
 

perJengkapan katering/dapur dan
 
9udang transit,
 

Sumber.' Dokumentasi Pribadi
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yang manghubungkan bangunan unit borut dan bangunon unit 

ttmm. 

Bangunan ini difungsikan sebagai ruangan servis bagi rumah tinggal :±
I

dinas dan
 

beberapa gudang simpan panti. Terdiri dari ruang-ruang: dapur (8 m2),
 

dua buah kamar mandi (6 dan 4,5 m2), gudang besar beras dan palawija
 

(12 m2) serta gudang inventaris dapur dan alat berkebun (12 m2).
 

Pada bagian belakang bangunan ini sarna seperti unit barat sebagai
 

tempat jemur pakaian juga tempat menjemur bahan palawija.
 

Secara garis besar kondisi fisik bangunan rumah dinas hampir sarna
 

dengan unit barat dan timur. Kerusakan yang banyan dijumpai terdapat
 

pada pIafond dan penutup atapnya yang sering bocor kala hujan tiba.
 

Yang lebih parah kondisinya adalah pada bag ian belakangnya (ruang
 

servis dan gudangnya), atap bocor, dinding ratak, pintu jendela berikut
 

kosennya keropos, kaca jendela pecah dan lantainya berlubang. Selain
 

itu penataan elemen interior ruangnya yang amburadul dan fungsinya
 

yang bertumbukan satu dengan yang lain.
 

•	 Unit Timur : 

Bangunan pada unit ini disekat secara perrnanen mirip bangsal­

bangsalpada unit bangunan barat. Terdiri dari kamar sebanyak 4 bangsal 

yang difungsikan sebagai tempat hunian anak-anak putri dan ruang 1 

lJangsal yang difungsikcll1 sebagai kamar petugas dapur. Luas tlap-tiap 

Sedangkan salu bangsal difungsikan sebagai rUHllg mHkRn anak-anak 

panti dengan luas ruangan 36 m2. 

Gambar 2.12. : Tampak depan bangunan hunian bangsal bag. Putri yang
 
berbatasan dengan lahan magersari penduduk sekitar.
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Tiap-tiap bangsal hllnian plItn ditempati 4­

dan ruang bersama.
 

Pada kamar petugas ditempati 2 petugas
 

dapur dan 1 petugas piket. Selain 

digunakan sebagai tempat makan 

ruangan ini juga beriungsi sebagai 

perpustakaan, tempat belajar bersama 

dan pelatihan ketrampilan. Dekat dengan 

ruang makan ini ada satu bangunan yang 

terpisah dari unit timur yang difunsikan 

sebagai dapur masak (25,25 m2). 

sebagai tempat tidur, 

Gambar 2. 13. : Kondisi kamar
 
ganti putri..
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

~ 

Gambar 2. 14. : Kondisi kamar huni bangsal
 
bag. putri.
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

Antara dapur, bangsal-bangsal dan berakhir di MCK dihubungkan oleh
 

satu koridor memanjang dari unit tengah ke timur dengan lebar 1,3 m.
 

MCK terdiri dari 6 unit kamar mandi (3 m2) dan tempat cuci (5 m2).
 

Pada bagian belakang (utara) bangunan unit timur ini juga difungsikan
 

sebagai tempat jemur pakaian, dan lahan kosong kedl (12 m2) bekas
 

makam.
 

Konstruksi dan kondisi lantai, dinding, bukaaan dan penutup atapnya
 

antara unit barat dan timur relatif sama.
 

Pengembangan Panti Asuhan Anak I 17 I 
Wi/oso Projo Yogyakarta 

~ 



Kerusakan terjadi dimana-mana 

itu karena belum oernah diadakan 

perbaikan pada elemen-elemen tersebut. 

Gambar 2.15. : Ruang jemur, ruang cuei dan kamar
 
mandi putri
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
 ;~~~.~;. .'"­
e- 0\ 

-.' 

...... ·0"· 

~~- \if. 
Dari pendistribusian kegiatan pada ruang­

~.. 

ruangnya juga terjadi chaos, saling 

bertumbuk satu kegiatan dengan kegiatan 

yang lain; ini terutama terjadi pada ruang 

makan. 

Gambar 2.16. : Ruang makan sekaligus 
perpustakaan dan ruang be/ajar 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

b. Bangunan Pendukung 

Bangunan pendukung dirnaksudkan sebagai wadah untuk menampung 

kegiatan yang sudah tidak rnampu ditampung dalam bangunan utama. 

Bangunan pendukung ini letaknya tersebar dalam site panti dan satu 

bangunan didirikan menampung satl! karakter kegiatan saJa I, las 

keseluruhan bangunan pendukung adalah 244 m2 dalam lima massa 

bangunan, terdiri dari : 

Aula atau ruang kegiatan bersama, luas ruangan ini adalah 96 m2. Ruang ini 

berfungsi sebagai ruang penerimaan tamu (silaturahmi,anjangsana), ruang 

latihan kesenian tari, rebana dan ruang pertemuan. 

Tempat peribadatan (mushola); bangunan ini masih tergolong baru dan 

kondisinya masih relatif baik. Luas mushola ini adalah 36 m2. 
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Gambar 2.17. : Tampak depan bangunan aula dan mushola P.A. Wiloso Projo.
 
Dua bangunan ini masih terg%ng baru. Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

Gudang (ruang ketrampilan); terletak disebelah selatan antara unit barat dan 

unit tengah dengan luasan 28 m2. Dulunya ruang ini digunakan sebagai 

ruang ketrampilan tetapi karena kegiatan ketrampilan (kolintang dan 

karawitan) yang menggunakan ruang ini sudah terhenti, maka ruang ini 

beralih fungsinya sebagai ruang penyimpanan alat-alat ketrampilan 

(kolintang, mesin jahit, meja, kursi dsb). 
~I--------------,1 

Konstruksi maupun kondisi fisik 

ruang ketrampilan juga sudah 

rusak dan tidak layak pakai. 

Gambar 2. 18. : Ruang ketrampilan yang
 
sekarang digunakan sebagai gudang
 

perlengkapan dan letaknya
 

I 
~ 

bersebelahan dengan garasi 
1 SIJmber' fJnkllmentilsi PrihRdi 

···~'~~~-=Ejj?r~::;T~~ 
-----:. 

\ Ga(asi; dig! makan sebagai (liang penyimpanan mobil dinas panti as'lhan ~ 
Luas garasi ini adalah 12 rn2. 

Dapur ini adalah sebagai tempat memasak 

untuk keperluan makan anak-anak panti 

asuhan. Selain itu juga digunakan untuk 

memasak bila ada pesanan katering. Selain 

digunakan untuk memasak dapur ini juga 

untuk menyimpan alat-alat masak besar 

seperti pand, kampar dsb. Luas dapur ini 

adalah 64 m2. 

Gambar 2.19. : Kondisi dapur P.A. lNiloso Projo 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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2.2.1.3. Relev8nsi Site, Bangtlnan dan Rtlang 

Lahan panti asuhan WHoso Projo merupakan lahan yang memang 

diperuntukkan untuk bangunan sosial. Walaupun berada dilingkungan daerah 

permukiman tetapi keberadaan panti asuhan VViloso Projo justru dapat 

membantu masyarakat disekitarnya. Terbukti beberapa bangunan disekitarnya 

panti didirikan menggunakan lahan milik panti asuhan WHoso Projo (diluar luasan 

site panti 8280 m2), tetapi kemudian diserahkan untuk kepentingan masyarakat 

disekitarnya. Lahan yang digunakan oleh masyarakat sekitar panti asuhan 

diperuntukan sebagai Kalurahan Penumping, SLTP 17, SD Gowongan, 

magersari/ngindung, dan Masjid At Tauhid. 

Selain itu terdapat juga 

lapangan sepak bola yang 

penggunanya adalah anak-anak 

panti asuhan dan penduduk 

disekitar panti asuhan tersebut, 

selain digunakan untuk berolah 

raga lapangan tersebut juga sering 

digunakan untuk kegiatan-kegiatan 

keagamaan dan kegiatan pada hari- I Gambar 2.20. : Lapangan o/ahraga P.A. Wi/oso 
Projo yang juga dimanfaatkan oleh warga sekitar. 

hari nasional lainnya. Sumber: Dokumentasi Pribadi \ 
Kondisi bangunan (terutama bangunan utarna) yang sudc::lh tirlak layak lagi 

untuk digunakan, dan kondisi lahan yang kurang optirnal pengolahannya serta 

alasan pengembangan pada panti asuhan ini. Bangunan yang tidak akan 

mongalami pengembangan adalah bangunan mushola dan aula, sedangkan 

bangunan yang akan mengalami pengembangan dan perbaikan adalah unit 

hunian putri dan putra karena bangunan ini karena dari kondisi dan konstruksinya 

masih layak untuk digunakan. Bangunan utama rumah dinas dan dapur dan 

beberapa bangunan pendukung (rg ketrampilan, gudang, dapur) tidak 

dikonservasi dan diganti dengan unit bangunan baru. Hal ini dikarena bangunan 

tersebut kondisi dan konstruksinya banyak dijumpai kerusakan. Selain itu pada 

pada ruang-ruang bangunannya sudah tidak mampu untuk mewadahi 

perkembangan kegiatan pada saat ini, terlebih nanti pada perkembangan 

selanjutnya. 
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Pengembangan yang akan dilakukan, secara kualitas akan menyesuaikan 

dengan pengembangan program-program keglatan Clan rnetodellya pada pi ediksi 

saai ini dan nantjnya (10 tahun kedepan). Secara kuantitas dengan 

mempertimbangkan pertambahan jumlah anak yang asuh nantinya. Selain itu 

juga dengan mengoptimalkan pengolahan site agar nantinya site tersebut dapat 

memberikan kontribusi 'guna dan citra' yang positif pada sebuah bangunan panti 

asuhan wiloso Projo. Pengembangan tersebut tentunya juga dengan melakukan 

analisa pertimbangan-pertimbangan tertentu terlebih dahulu. 

2.2.2. Kelembagaan dan Organisasi 

2.2.2.1. Status dan Struktur Kelembagaan 

Status Kelembagaan panti asuhan Wiloso Projo ini adalah kedinasan; 

artinya seluruh tenaga pengelola, kegiatan, sarana prasarananya dan anak asuh 

panti adalah menjadi wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Kotamadya 

Yogyakarta. Sedangkan untuk pelaksanaan hariannya ditangani oleh Instansi 

Dinas Sosial. Dalam melaksanakan kegiatanya panti asuhan ini juga bekerja 

sarna dengan BK3S (Badan Koordinasi Kegiatan Kesehjahteraan Sosial) DIY, 

BKSPA (Badan Koordinasi Seluruh Panti Asuhan) DIY dan Yogyakarta. 

Adapun struktur organisasi yang dimiliki Wiloso Projo adalah sebagaimana 

layaknya organisasi-organisasi lain pada umumnya yakni dengan mengatur dan 

menggambarkan struktur jabatan, wewenang dan tanggungjawab masing-masing 

masing-masing bagian dalam organisasi. Hal ini tujuannya untuk mempermudah 

dalam pelaksanaan operasional kerja sehari-hari. Struktur organisasi tersebut 

adalah seperti yang digambarkan oi bavlBh ini: 

Kepala Dinas Sosial Kodya Yk 

r----I-------,1 

Sub Seksi Pan~ 

Sub Seksi Panti Karya Sub Seksi Panti Asuhan Sub Seksi Perawatan Panti Jompo'-------.,.--_.....1' ...' _ 

Gambar.2.21. :
 
Struktur Organisasi IM/oso Projo
 
Sumber: Dinas Sosia/ Kodya Yk
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2.2.2.2. Sumber Daya Manusia dan Fisik 

1. Sumber Daya Manusia 

S' Ir:tlber daya maOllsia yang terdapat dj panfi aS11ban ini terdjri dad' 

a. Tenaga Pengasuh 

Tenaga pengasuh (pendamping) disini memiliki peran sebagai penganti 

orang tua anak-anak panti. Para tenaga ini menganggap mereka sebagai anak 

mereka sendiri dengan menerapkan pola pengasuhan secara kekeluargaan. 

Jumlah tenaga pendamping pada panti asuhan ini sejumlah sembilan orang, 

tujuh orang tenaga pendampingnya mendampingi anak sampai dengan jam kerja 

kantor selesai selain menyelesaikan tugas-tugas keadministrasian panti. 

Sedangkan dua tenaga pendamping yang lain yaitu kepala panti dan petugas 

piket harian bertugas mendampingi dan mengawasi anak selama jam-jam 

berikutnya. Disini prasktis kepala panti menjalankan tugasnya selama 24 jam 

sehari penuh. Tenaga-tenaga ini adalah pegawai pemerintah (Dinas Sosial) yang 

diberi wewenang dan tanggung jawab di panti asuhan WHoso Projo. 

. Selain pada jam-jam kantor, para pendamping tersebut dipiketkan secara 

berglllr untuk mengasuh, membimbing dan mengawasi kegiatan mereka baik di 

dalam panti maupun pada kesempatan-kesempatan kegiatan tertentu diluar 

panti. 

Pendamping-pendamping tersebut rata-rata lulusan dari sekolah 

menengah atas walaupun ada beberapa yang sarjana. Namun kebanyakan dari 

mereka belum memiliki metode penanganan khusus tentang pembimbingan 

terhadap anak-anak panti remaja yang kebetulan bermasalah (kenakalan 

remaja). Solai" itu juga motode pe"gsSU"aA aAtara aAak aAak yaAg mas;" kocH 

(6-12 th) dan ank-anak yang remaja (13-19 th) memiliki kecenderungan 

disamakan. Artinya mereka yang masih kecil juga mendapatkan pengasuhan 

secara anak dewasa. 

Panti asuhan sampai saat sekarang ini belum memiliki tenaga asuh yang 

profesional dalam arti berpengalamaan dan memiliki dasar psikologi mengenai 

perkembangan anak. Kendala lainya yang belum dapat terealisir adalah 

mengenai keterbatasan jumlah tenaga untuk mendampingi, menjadi 'orang tua' 

dari anak-anak panti selama 24 jam atau terus-menerus, hal ini dikarenakan 

ruang tinggal untuk tenaga ini belum tersedia. Dengan perbandingan jumlah 

pengasuh dan anak asuh yang cukup besar yaitu 1:8 anak, maka kurangnya 

tenaga pengasuh ini mengakibatkan : 
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Pengawasan dan kontrol terhadap masing-masing anak asuh tidak bisa 

optimal karena Jumlah yang kurang berrmbang. 

Suasana kekeluargaan seperti di dalam sebuah "keluarga" besar belum dapat 

telWujud.
 

Daya tampung panti untuk menampung anak terlantar menjadi terbatas.
 

b. Tenaga Pendidik 

Seperti tujuan panti untuk membekali mereka sebelum dikembalikan 

kekeluargal masyarakatnya nanti, untuk itu panti merasa memiliki kewajiban 

mendidik anak asuhnya memiliki ketrampilan kerja sesuai dengan 

kemampuannya. Tenaga pendidik disini adalah tenaga yang mengampu 

(memberikan) pelajaran informal atau pelatihan ketrampilan kepada mereka di 

dalam panti. Untuk pendidikan formal (sekolah) anak-anak panti menempuhnya 

pada sekolah-sekolah diluar panti sesuai dengan jenjang dan kejuruannya. 

Para tenaga pendidik ini didatangkan dari luar Iingkup kedinasan. Sesuai 

dengan bidang kesenian atau ketrampilan mereka ditunjuk atau secara suka rela 

(tenaga relawan) untuk memberikan pendidikaan informal kepada anak panti. 

c. Tenaga Medis 

Tenaga medis adalah tenaga puskesmas setempat atau RSUP yang 

ditunjuk oleh Dinas Kesehatan untuk memantau kesehatan anak-anak panti 

maupun kesehatan lingkungan panti. Dalarn pengadaan tenaga medis ini Dinas 

Sosial menjalin kerja sarna dengan Dinas Kesehatan Kodya. Pemantauan 

kesehatan berkala ini kegiatannya dilaksanakan didalam panti sedangkan bila 

ada kasus yang memerlukan penanganan khusus akan dilimpahkan pada pihak 

RSUP Wirosaban atau RSUP Dr Sarjito. 

d. Tenaga Administrasi 

Tenaga administrasi adalah pegawai Dinas Sosial Kodya yang kepada 

mereka diberikan wewenang dan tanggung jawab sepenuhnya sebagai 

pelaksana harian pada panti asuhan Wiloso Projo ini. Tenaga ini terdiri dari 

seorang pimpinan dan 7 orang staf yang bertanggung jawab pada bidang-bidang 

tertentu. Bidang-bidang tersebut meliputi : keadministrasian dan tata usaha, 

bendahara, rumah tangga, pendidikan, perlengkapan, kebersihan keamanan, 
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serta bagian dapur (Iogistik). Setiap bidang secara langsung bertanggungjawab 

pimpiilan pant( asahan. 

2. Sumber Daya Fisik 

Sumber daya fisik disini yang dimaksudkan adalah sarana prasarana dan 

pendanaan yang diterima oleh panti asuhan. Sumber daya fisik tersebut 

diberikan secara kontinyu oleh pemerintah (DinSos) maupun organisasi sosial 

swasta (Dharmais,dll). 

Secara temporer kadang panti juga menerima bantuan tersebut dari 

dermawan, kelompok masyarakat maupun instansi lain. Hanya saja yang perlu 

digarisbawaahi bahwasannya kesemuanya itu atas inisiatif pihak-pihak yang 

bersangkutan. Tidak seperti panti-panti swasta yang diperkenankan mengajukan 

permohonan bantuan dari berbagai pihak, dalam hal ini panti-panti milik 

pemerintah tidak diperkenankan dikarenakan menyesuaikan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang ada. 

Sumber Daya Fisik 
,
 

Kontinyu Temporer
 

Pemerintah (Din.Sos) Orgs. Sosial Dermawan (Indv.) Kel. Masy. (LSM) 

Gambar.2.22. :
 
Sumber pendanaan PAW?
 

Sumber: Dinas Sosial Kodya Yk
 

'Bantuan pendanaan dari pemerintah secaro rutin diberikan 50tinp bulnn 

sekali. Batuan tersebut biasanya berupa dana segar pendidikan, dana 

operasional kerja, bahan logistik (beras, palawija,dll), perlengkapan mandi 

(sabun, odol, sikat, handuk, dll), alat tulis,dll. Sedangkan bantuan dari organisasi 

sosial yang rutin diberikan biasanya bersifat dana segar. 

Dalam pelaksanaan sehari-hari batuan tersebut kadang-kadang dirasakan 

kurang karena semua itu diberikan dalam batas minimal sementara 

kebutuhannya relatif besar. Sebagai ilustrasi misalnya dana segar untuk belanja 

makan sehari-hari tiap-tiap anak perharinya diplot Rp 3500,- untuk tiga kali 

makan, sungguh sangat minin untuk rata-rata kebutuhan makan di kota 

Yogyakarta ini. 
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Untuk pengadaan sarana prasarana ketrampilan biasanya pemerintah 

iiie'iibetikail seca,a leilipo,e. dala,,, seliaI!' taAl:JAFl)a. tJaFlll:JFl ItaelaA~ ~iAalt 

organisasi sosiallain juga turut berpartisipasi untuk pengadaan peralatan ini. 

2.2.2.3. Relevansi Struktur Kelembagaan dan Sumber Daya 

Kelembagaan dan struktur organisasi Wiloso Projo yang ada sekarang ini 

sudah cukup baik yakni herarki dan otoritas sepenuhnya sudah dipercayakan 

pada tenaga pelaksanaan harian yang dirasa lebih mengerti keadaan I lokasi 

setiap harinya. Selain itu hubungan kerjasama dengan kedinasan pemerintah 

yang lain seperti 'Departemen Sosial' (sebelum dibubarkan), Dinas Kesehatan, 

termasuk pihak yayasan sosial dan para penyelengara panti-panti diharapkan 

dapat saling berperan dalam memperhatikan nasib anak terlantar. Namun dari 

realisasi perwujudan kesehariannya perhatian dari pemerintah secara lebih 

terfokus masih perlu ditingkatkan. 

Tenaga pendidik yang sudah ada tetap dipertahankan sebagaimana yang 

dibutuhkan dalam berbagai kegiatan yang sudah berjalan. Hal yang bisa dibenahi 

adalah selain meningkatkan kualitas dirinya dengan berbagai pelatihan-pelatihan, 

juga penambahan secara kuantitas sehingga kegiatan bisa berjalan dengan baik, 

lancar, terarah dan profesional. 

Untuk sumber daya fisik yang ada, secara kualitas diperlukan tenaga 

profesioal yang mampu mengoptimalkan dengan apa yang ada untuk agar 

kegiatan panti tetap dapat berjalan secara konrinyu. Secara kualitas barang kali 

memerlukan peninjauan lebih mendalam dari pihak Dinas Sosial mengenai 

pendistribusian sumber daya fisik agar dapat ditingkatkan sesuai dengan 

perkembangan kebutuahan yang ada saat ini dan nantinya. 

2.2.3. Jenis Kegiatan yang Pernah Ada 

Kegiatan yang ada di panti asuhan Wiloso Projo pada saat sekarang ini 

umumnya bergerak sebatas pada penyantunan dan pembekalan melalui 

kegiatan kekaryaan dan kemampuan apresiasi dalam kesenian. Artinya bahwa 

sirat kegiatan ini hanya mengarah pada pembekalan sementara anak-anak 

yatim-piatu dewasa yang akan terjun ke masyarakat agar dapat mandiri dengan 

bekal kemampuan ketrampilan dan pengetahuan yang masih sangat minim. 

Hal ini dikarenakan konsep awal panti ini (sebelum th 60-an) hanya 

difokuskan pada semacam 'penampungan' orang pribumi yang tidak mampu. 

Kemudian berkembang atas tuntutan untuk meberikan pendidikan dasar (SR kala 
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itu) di dalam pantl. Ketrampilan dan kesenlan yang ada didalam pauli hauya 

sebatas pel i9isi 'Vislaa las. 19' psas sVial "eAairiaA "sAti iAi. Peele 1geF'I~8mbaA6aA 

selanjutnya (th 80-an), ketrampilan dan kesenian menjadi 'agenda utama' 

kegiatan yang berjalan di dalam panti selain bersekolah yang dilakukan diluar 

panti.' Adapun perkembangan kegiatan-kegiatan tersebut dari masa ke masa 

yang pernah berlangsung diantaranya: 

2.2.3.1. Kegiatan yang Pernah Ada dan yang Sudah Berhenti 

Pada awal berdirinya panti asuhan Wiloso Projo (th 60-80an) kegiatan yang 

ditekankan didalam panti selain kegiatan sekolah adalah olah raga, kesenian 

daerah dan membuat ketrampilan alat rumah tangga. Dlah raga biasanya 

dilakukan secara temporer ataupun sebagai pengisi waktu luang anak-anak. 

Dlahraga yang mereka gemari seperti sepak bola, kasti, sepak takrau dan volly. 

Untuk jenis kegiatan kesenian daerah yang penah berjalan diantaranya adalah 

karawitan, kolintang, kur (paduan suara), tari dan dalang wayang. Sedangkan 

kegiatan ketrampilan alat rumah tangga yang pernah berjalan diantaranya 

pembuatan sulak, sapu, keset, bunga kering dan berbagai souvenir. 

Beberapa kegiatan masih berjalan hingga saat ini, namun ada juga yang 

kemudian terhenti karena rusaknya sarana yang ada. Untuk kegiatan kesenian 

sebagian besar saat ini sudah tidak berjalan lagi. hal ini dikarenakan selain 

rusaknya sarana dan tidak adanya perbaikan. Faktor tenaga pengajar dan jadwal 

latihan atau pentas yang kurang termanajemen juga menjadi kendalanya. 

Demikian pula dengan kegiatan ketrampilan alat rumah tangga, terjadl ketldak 

berjalanan karena rusaknya sarana dan menajemen pemasaran yang belum 

diterapkan. 

Terhentinya beberapa kegiatan menyebabkan sarana kegiatan yang rusak 

hanya mengonggok di gudang dan terjadi kevakuman kegiatan di panti ini. 

KalaLipun ada usaha perbaikan alat-alat (kesenian) tersebut juga kurang 

mendapat respon dari anak-anak karena kesenian tersebut mereka rasa sudah 

tidak relevan lagi untuk anak pada saat ini. 

2.2.3.2. Kegiatan yang Sekarang Berjalan 

Kegiatan yang berlangsung di dalam Iingkungan panti pada saat sekarang 

ini dapat dikelompokan menjadi kegiatan penunjang (kepengelolaan dan 

keadministrasian) 

pengasuhan anak). 

dan kegiatan utama (terkait langsung dengan kegiatan 
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Kegiatan pcnunjang adalah kegiatan ~elaksanaan tugas, wewenang dan 

langg"pg jawab )'8 0 g diberika~ elela Qiaas £€l8iallte~aea pelolEsoiis Iislis" pailti. 

Kegiatan ini meliputi proses keadministrasian kantor, pengaturan dana, jadwal 

Reglatan anal<, proses penenmaan anak, evaluasi, penyaluran anak, dll. 

Kegiatan utama yang berjalan di panti meliputi kegiatan asuhan, kegiatan 

sosial dan pendidikan. Kegiatan asuhan adalah kegiatan yang bersifat 

menghidupi, menyantuni, melindungi dan mengayomi anak asuh yang diberikan 

oleh pengelola/ pengasuh panti asuhan. Kegiatan ini berupa pengadaan tempat 

tinggal dan pemberian kebutuhan hidup bagi mereka. Selain itu mengarahkan 

mereka agar tumbuh berkembang sesuai dengan perkembangan fisik dan mental 

anak-anak sebayanya 

Kegiatan sosial dimaksudkan agar mereka mampu berinteraksi/ 

bersosialiasi dengan masyarakat diluar panti. Kegiatan ini diarahkan agar mereka 

menjadi tidak bersikap canggung, minder, acuh tak acuh terhadap 

lingkungannya. 

GQmber 2.23 & 2.24. :
 
Kegiatan si/aturahmi donatur dengan anak panti
 

Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Wi/oso ProJo
 

Selain itu sebagai forum 

'pembelajaran masyarakat' agar 

Iingkungan diluar panti tidak 

rnemandang 'kecil' anak-anak panti 

karena sesungguhnya anak-anak panti 

juga merupakan bagian dari anak-anak 

yang lain. 

Gambar 2.25. : Kegiatan anak panti bersama
 
dengan masyarakat sekitar saat acara
 

peringatan hari raya Idul Adha
 
Sumber: Dokumentasi PA Wi/oso Proja
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1. Kegiatan Formal 

Kegiatan torma! me!jpl!ti ke~iatal'l ~el'l€ii€lil~al'l 881~@llaA )al'l§ e1iseliksl! 

kepada anak panti dan dilakukan di luar lingkungan panti. Kegiatan pendidikan 

adalah Reglatan yang berslfat pembekalan ilmu pengetahuan (sekolah), 

ketrampilan dan kemahiran anak. 

Kegiatan sekolah diberikan melalui sekolah-sekolah di luar panti sesuai 

dengan jenjang pendidikannya. Kegiatan pembekalan ketrampilan diberikan (di 

dalam panti) agar mereka memiliki kemampuan dibidangnya, berdaya guna di 

masyarakat ketika mereka lulus dari panti. 

2. Kegiatan Non Formal 

'Selain kegiatan wajib sekolah terdapat beberapa kegiatan lain yang sampai !~ 

sekarang dilakukan di dalam !jngkungan panti ini adalah : 

a. Kegiatan Hobi 

Kegiatan yang bersifat hobi atau kegemaran anak antara lain adalah
 

olah raga dan kesenian.
 

• Kegiatan olah raga 

Kegiatan Olah raga yang dilakukan selama ini berjalan hanya sebatas
 

pada olah raga yang sifatnya bermain. Selain bertujuan sebagai
 

peningkatan kesegaran jasmani dan kesehatan anak asuh kegiatan olah
 

raga juga bisa diarahkan menjadi kegiatan yang berprestasi.
 

Olah raga yang kebanyakan 

dilakukan oleh anak-anak dewasa 

putra antara lain sepak bola, volley, 

tennis meja dan bulu tangkis, 

sedangkan anak-anak olah raga 

yang mereka gemari adalah kasti, 

sepak bola dan berbagai olah raga 

permainan. 

Kegiatan olah raga ini biasanya 

dilakukan tanpa metode dan latihan 

yang konsisten karena sering tidak 

adanya tenaga pendamping sehingga 

kurang optimal.. 

Gambar 2.26. : Kegiatan o/ahraga saat ini yang
 
berja/an tanpa pelatih
 

Sumber: Dokumentasi PA Wi/oso Projo
 

prestasi dan hasil yang didapatkan 
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• Kcgiatan kesenian 

KAgiatan keSeRisR yaA~ SC1lill3ai seal iiii beljalall all[ara lam tar! 

kontemporer, tari tradisional, kasidahan dan kur (paduan suara). 

Gambar 2.27. & 2.28. : Kegiatan tari kontemporer
 
serla tradisional yg dipentaskan anak panti pd saat
 

diminta tampil diluar lingkungan panti.
 
Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Wiloso Projo
 

Semua kegiatan tersebut dilakukan secara kontemporer saja, artinya bila 

akan ada acara tertentu saja mereka melakukan latihan. 

Gambar 2.29 & 2.30, : Kegiatan bermusik kolintang
 
dan gitar anak panti saat diminta tampi!
 

Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Wiloso Projo
 

Hal ini dikarenakan tidak adanya pendanaan untuk pengadaan sarana 

latihan dan tenaga pengajar. Kalaupun mereka akan melakukan latihan 

tenaga pembimbing dan sarana yang dipakai biasanya diusahakan oleh 

pengelola panti dari meminjam atau menyewa dari panti asuhan lain. 

b. Kegiatan Ketrampilan 

Kegiatan ketrampilan yang saat ini berjalan ragamnya kebanyakan 

mengenai keputrian karena hampir semuanya diminati oleh anak-anak putri. 

Keglatan tersebut diantaranya menjahit, mengkristik, memasak dan membuat 

\
'II, 
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suvenir bunga kering. Namun dari kegiatan lersebut yang paling diminatl 

adalah menjahjt dan roemasak (kater;ia€laR~. 

Kegiatan ketram pilan meliputi : 

• Kegiatan menJafllt 

Mesin jahit untuk kegiatan ini sudah 

tersedia di panti dari bantuan 

pernerintah. Hanya saja kendala 

masalah tempat untuk latihan belum 

memenuhi persyaratan sehingga 

kebanyakan sarana tersebut hanya 

disimpan di gudang saja. Tenaga 

pengajar secara kontinyu 

membimbing mereka dalam Gambar 2.31. : Kondisi kegiatan menjahit yg 
saat ini berja/an di pant/erg jaM masih menyatu 

latihannya. dg rg be/ajar dan maka.n . 
Sumber: Dokumentasl Pnbadl 

Tenaga pengajar ini juga sering mencarikan order dari luar seperti 

pakaian, perlengkapan tidur dan makan sehingga kegiatan ini terasa lebih 

hidup. 

• Kegiatan katering 

Selain menjahit kegiatan 

ketrampilan memasak memasak 

juga cukup maju. Hal ini karena 

pengadaan peralatan masak, teori 

memasak dan order keluar 

mcndopot penanganan sepenuhnya 

dari pengelola panti. Kalaupun tidak 

'6~~ 

ada order dari luar kegiatan 
Gambar 2.32. : J<ondisi kegiatan katerinyyy 

memasak ini diarahkan untuk saat ini sudah berja/an di panti 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

membuat produk makanan kecil 

(snack) kering untuk dijual ke pasar. Kendala yang dihadapi pada kegiatan ini 

adalah belum adanya wadah (koperasi) untuk melatih keprofesionalan 

mereka dalam hal pemasaran hasil. 
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I! Kegiatan betern~k dan bereocok tanam 

mengoptimalkan lahan 

yang 

dilakukan dengan pemeliharaan 

hewan unggas. Sedangkan untuk 

bercocok tanam dilakukan dengan 

penanaman apotik hidup, tanaman 

sayur ataupun tanaman kebun. 

Gambar 2.33. : Kondisi kebun pisang saat ini 
(jenis pisang yg ditanam kurang bervariasi dan 
kurang terawat). Sumber Ookumentasi Pribadi Tanaman yang banyak 

dibudidayakan saat ini adalah 

tanaman pisang. Tanaman pisang 

yang ditaman hanya terdiri dari 1-3 

jenis tanaman saja. Hasil dari 

beternak dan becocok tanam 

biasanya dikonsumsi sendiri oleh 

anak-anak panti. 

Gambar 2.34. : Kondisi kandang ayam yg sudah tidak
 
layak lagi utk digunakan
 

Sumber: Ookumentasi Pribadi
 

~.'", >,...... . 47 '. 

" \'41'."'~'-. c"'i"
'.,,\/, . "ri' 

;'1-,:::' .. ' '1G 

Selain berkebun dan bercocok 

tanam ternak ikan juga pernah 

dilakukan di panti ini. Kegiatan ini 

kemudian terhenti karena kurangnya 

pengarahan dan pembiayaan dalam 

pengadaan bibit ikan. 
Gambar 2.35. : Kondisi ko/am yang sat ini
 

tidak digunakan cedererung kotor tidak
 
terawat dan bocor.
 

Sumber: Ookumentasi Pribadi
 

!\ 
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c. Kegiatan Bimbingan Keagamaan 

Bimbingan keagamaan dan budi 

pekerti yaitu menanamkan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan anak-anak 

panti kepada Tuhan sesuai dengan 

agama dan keyakinannya, kemudian 

mengaktualisasikannya melalui 

ibadah, ahlak dalam kehidupan 

Gambar 2.36. : Kegiatan Yasinan yg saat ini sehari-hari. 
berlangsung rutin seminggu sekali 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Oi samping itu perlu menanamkan rasa sopan santun atau kesusilaan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai dan norma-norma sosial budaya yang ada di 

masyarakat. 

Kegiatan ini antara lain terarah 

lewat pengajian Yasinan seminggu 

sekali, TPA untuk anak-anak dan 

Iqro' atau tadarusan. 

Gambar 2.37.: Kegiatan TPA yg juga
 
Oiadakan di panti
 

Sumber: Ookumentasi Pribadi
 

2.2.3.3. Distribusi Waktu Pada Kegiatan yang Sekarang Berjalan 

Oari kegiatan yang sekarang berjalan, tiap-tiap bagian kegiatan tersebut 

terdistribusikan melalui karakter waktu (sekolah atau Iibur) dan secara jenjang 

usiamereka (anak-anak atau remaja). Karakter ini muncul karena masing­

masing tingkat usia mereka mempunyai perilaku yang berbeda dari kondisi hari 

sekolah maupun hari libur. 

a. Tinjauan Kegiatan Hari Sekolah 

Meliputi tinjauan kegiatan yang dilakukan pada hari sekolah selama 

sehari. Tinjauan ini didasarkan pada kegiatan yang biasanya berjalan kecuali bila 

ada even atau acara khusus maka jenis kegiatan dapat mengalami sedikit 

defisiasi perubahan (bertambah ataupun berkurang baik waktu maupun jenis 

kegiatannya). 
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Berikut prosentase kegiatan yc:lllg dilakukclll pada hari sekolah oleh 

mereka aalam kelelJilfilQk wsia al'lak 8A81t ~881{ciilIaA €Issar) gaA Itsleml3elt asia 

remaja (sekolah lanjutan). 

• Kelompok Sekolah Dasar 

Keterangan : 24
 
[[]] : Waktu istirahat
 

~	 : Persiapan sekolah (mandi srp dsb) 

EJ	 : Sekolah 

D	 : Bermain 1
 
: Istirahat dan makan siang
 ~ 
: Kegiatan Ketr, TPA dsb5a 

E£E!l : Sholat berjamaah & pembinaan
 

~ : Makan malam dan belajar
 

• Kelompok SLTP dan SLTA 
~ 

Keterangan : 

[[[]	 : Waktu istirahat 

~	 : Persiapan sekolah (mandi srp dsb) 

8	 : Sekolah 

D	 : Santai, Bermain 1 6
 
: Istirahat dan makan siang
 ~ 
: Kegiatan Ketr, Olahraga dsb ~ 

Em]	 : Sholat berjamaah & pembinaan 

: Makan malam dan belajar ~ 

Pada hari-hari sekolah waktu yang dihabiskan oleh anak-anak 

kebanyakan dilakukan di sekolah dan area hunian sedangkan waktu yang 

dihabiskan di area lain hanya sebagian kecil saja. 

b. Tinjauan Kegiatan Hari Libur 

Kelompok hari Iibur meliputi hari Iibur mingguan dan hari Iibur khusus hari 

(raya keagamaan, catur wulan, semester, dll) atau hari libur nasional. Hari libur 

yang berlangsung pada hari perayaan-perayaan tersebut biasanya mempunyai 

karakter kegiatan yang lain dengan hari-hari sekolah. Hari Iibur ini distribusi 

waktu dan ragam kegiatannya biasanya akan sangat kontekstual dengan makna 

libur tersebut. Sebagai ilustrasi apabila ada Iibur nasional maka kegiatan kerja 

bakti atau sosial kemasrakatan akan mendominasi waktu dan ragam kegiatan 

12
 

24
 

12
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mereka. Begltu juga bila ada libur keagamaan ataupun yang lain tentunya akan 

i i iei ,yest:lsilEsl' e1eR~al' jeRis 1gerayaaFl yaFl~ ss@laFlg bsrlsFlgsl;IFlg. 

2.2.3.5.	 Relevansi Kegiatan yang sudah Berhenti dan yang Sekarang 

BerjaJan 

Kegiatan yang ada dan sedang berjalan sampai sekarang didalam panti 

asuhan yang difokuskan pada anak-anak yakni Kegiatan Olah raga , Kesenian 

(tari tradisionall kontemporer, kasidahan, kur), Ketrampilan (menjahit, memasak, 

souvenir, berternak, bercocok tanam) dan Bimbingan Mental Keagamaan harus 

tetap dipertahankan. Hal ini dikarenakan dapat menjadi suatu program 

pendidikan dan kekaryaan yang memberikan nilai positif secara langsung kepada 

anak-anak panti asuhan. Namun setiap kegiatan ini sampai sekarang umumnya 

mengalarni kendala utama salah satunya dibidang pengelolaan kegiatan karena 

minimnya penyediaan ruang yang representatif atau memadai sesuai dengan 

jenis kegiatannya. Kalaupun ada tempat yang mewadahi kegiatan tersebut pada 

saat ini kondisinya sudah rusak, tidak relevan lagi dan jauh dari yang diharapkan. 

Untuk itu pada rencana gagasan pengembangan kegiatan dan wadah 

bangunannya, selanjutnya dibutuhkan perhatian khusus untuk penyediaan 

ruang-ruang yang sesuai dengan karakter dan kapasitas yang dibutuhkan. 

2.3. Teori Perkembangan Anak 

2.3.1.	 Pengertian Anak 

Pengertian anak yaitu : seseorang yang belum mencapai usia 21 tahun 

dan belum pernah menikah. Sedang masa kanak-kanak adalah masa paling awal 

dalam kehidupan manusia. Masa itu diawali saat terjadi pembuahan dan diakhiri 

ketika anak tersebut matang secara seksual. Elizabeth Hurlock dalam bukunya 

"Perkembangan Anak" menyebutkan bahwa terdapat lima tahap perkembangan 

kanak-kanak yaitu : 

a. Masa Neonatus. 

Yaitu periode bayi yang baru lahir. Selama waktu ini , bayi harus 

menyesuaikan diri dengan Iingkungan yang seluruhnya baru diluar rahim 

ibu. Pertumbuhan untuk sementara berhenti. 

b. Masa bayi. 

Yaitu saat usia bayi 2 minggu sampai dengan 2 tahun. Pertama-tama bayi 

sama sekali tidak berdaya. Secara bertahap mereka belajar mengendalikan 
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ototnya sehlngga mereka secara berarty~ur dapal bergantung pada dirinya 

sel 'eli' i. PeFttl9at:laA iAi e1isef!tai timl:n:lIRya P8fQ5QQR tidak 5101ka dia~€I€1a~ 

seperti bayi, dan keinginan untuk mandiri. 

c. Masa kanak-kanak dini. 

Saat usia 2-5 tahun. Adalah usia prasekolah atau pra kelompok. Anak 

berusaha mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri 

secara sosial. 

d. Masa ini adalah masa kanak-kanak akhir. 

Yaitu saat usia 6-13 tahun. Perkembangan utama adalah sosialisasi. Masa 

·Ini merupakan usia sekolah atau usia kelompok. Masa pra remaja saat usia 

11-13 tahun. Periode ini saling tumpang tindih antara masa akhir kanak­

kanak dan pra remaja. adalah periode dimana terjadi kematangan seksual 

dan dimana masa remaja dimulai. 

e. Masa Remaja 

Merupakan masa puber berlangsung (usia 11-19). Masa ini termasuk 

dengan masa akhir kanak-kanak yang tumpang tindih dengan masa awal 

puber. Pada saat periode pra remaja pada anak masa puber sudah mulai 

terjadi. Masa ini adalah masa dimana tubuh anak mulai berubah menjadi 

tubuh orang dewasa. 

Pada tema panti asuhan anak sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

panti asuhan anak ini maka anak yang akan diwadahi kegiatannya di pant; 

asuhan ini adalah anak pada usia sekolah saja yaitll lIsia 5/6 t~hlln s~mr~i 

dengan usia rnaksimal 20 tahull. 

2.3.2. Perkembangan dan Karakter Anak Ditinjau Dari Aspek Usia 

2.3.2.1. Anak Usia 6 th - 12 th 

Anak-anak pada kelompok usia ini mempunyai keinginan yang tinggi pada ­

permainan atau bermain. Perilaku bermain anak bersifat dinamis, selalu bergerak 

dan ingin tahu, dalam situasi bermain selalu ada interaksi dan respon anak 

terhadap Iingkungan sekitarnya maupun terhadap mainannya. Pada usia sekolah 

anak mulai tertarik dengan permainan olahraga, hobi dan bentuk permainan 

matang lainnya. Bermain bisa merupakan suatu bentuk kegiatan rekreasi bagj 

anakbila diwadahi dan diberi saran penunjang. Berikut tabel bentuk kegiatan 

dalam rekreasi anak : 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 135[
Wiloso Projo Yogyakarta 



Tabel 2.1. : Belliuk" Kegiatan Dalam Rekreasi Allak 

!=:If::lt Ac:n..k' R ..ntuk'V. 

Rekreasi 
Anak 

• Alctif 

Dinamis 
• 
• 
• 
• 

. motor 

Physical motor 
Kognitif Intelektual 
Sosial 

. bebas dan 

drama, melamun, bermain, 
konstruktif, musik, 
mengumpulkan, 
mengeksploitasii permainan dan 
olah raga 

Belajar 
(edukasi) 

• Pasif 
hiburan, 
cenderung 
statis 

Tidak 
Terstruktur (non 
formal) 

• 
• 

• 
• 
• 
• 
• 
• 

Perhatian 
Pengamatan, melalui 
penglihatan, 
pendengaran, 
rabaan, penciuman, 
pencecapan 
Tanggapan 
Fantasi 
Ingatan 
Berpikir 
Perasaan 
Motif-motif 

Membaca, menonton film, 
mendengarkan radio, 
mendengarkan musik, menonton 
televisi. 
Terkait di dalam kegiatan 
bermain di atas ( bermain sambi! 
belajar) 

I 

r 

. 
i 

Sumber: HUrlock, B Elizabeth, 1991 
Suryabrata, Sumadi, 1995 

Begitu besar pengaruh bermain pada anak sehingga bermain memberikan 

faktor penunjang bagi perkembangan anak. Bermain merupakan salah satu 

tahap. dalam perkembangan anak. Anak yang bebas dalam mengekspresikan diri 

dalam bermain perkembangan tingkat kecerdasannya akan lebih tinggi, 

2.3.2.2. Anak Usia 13 th -19 th 

Selain perubahan fisik yang terjadi, pada masa ini pembentukan 

kepribadian. Seiring pembentukan kepribadian tersebut, masa remaja dianggap 

sebagai masa yang penuh dengan emosi yang meledak-Iedak. Emosi yang 

meledak-Iedak ini bisa bernilai positif dan bisa bernilai negatif. Emosi remaja 

yang meledak ini bisa diarah kan kedalam bentuk kegiatan yang bermanfaat. 

Kegiatan tersebut haruslah kegiatan yang menarik untuk dilakukan oleh mereka 

dan bukan merupakan paksaan dalam mengerjakannya. 

Pengaruh yang lain pada masa remaja adalah pergaulan. Pada masa 

remaja ikatan emosi antar ternan bertambah kuat dan mereka saling 

membutuhkan satu dengan yang lainnya. Orangtua untuk dapat mengontrol 

putra-putrinya pada masa ini adalah mereka bersikap sebagai ternan bagi anak. 

Dengan demikian anak tidak merasa terkekang. 
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Sifat yang dimiliki oleh remaja yaitu 6: 

8. Sl:ll~a 881't1:lalaA~ aaA meAyeA8AfJi A81 Aal yaFlfJ meA8AtaA~ 

b. Idealisme yang tinggi terhadap berbagai hal, baik mengenai dirinya 

maupun Iingkungan disekitarnya. 

c.	 Agresif dalam berbagai hal akibat gejolak emosional yang merupakan 

dampak dari perubahan hormonal didalam tubuhnya. 

d.	 Sangat antusias terhadap hal-hal yang baru sebagai manifestasi rasa 

ingintahu yang besar. 

e. Optimis dalam menghadapi masalah. 

f.	 Sangat sensitif terhadap sesuatu mengenai diri dan Iingkungannya 

sebagai salah satu dampak dari perkembangan emosional dan kognitifnya. 

g.	 Seolah mempunyai energi yang tidak terbatas akibat vitalitas yang 

.ditunjukkan dalam kegiatan sehari-hari. 

Aspek-aspek yang terdapat dalam proses perkembangan meliputi aspek­

aspek sebagai berikut 7: 

1.	 Perkembangan fisiko 

Secara langsung, perkembangan fisik seorang anak akan menentukan 

kemampuan anak dalam bergerak dan beraktifitas. Secara tidak langsung 

pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak 

ini memandang dirinya sendiri dan bagaimana dia memandang orang lain. 

2.	 Perkembangan motorik. 

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan 

jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang 

terkoord inasi. 

3.	 Perkembangan bicara. 

Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata 

yang digunakan untuk menyampaikan maksud. Kemampuan berbicara 

memenuhi kebutuhan penting lainnya dalam kehidupan anak yaitu kebutuhan 

untuk menjadi bagian dari suatu kelompok sosial. 

4.	 Perkembangan emosi 

Pada keseimbangan emosi, dominansi emosi yang tidak menyenangkan 

dapat dilawan sampai pada batas tertentu dengan emosi yang 

6 Soekanto, Soerjono, Remaja dan Permasa/afl"fflrlya, PT BPK Gunung Mulia Jakalta, 1989 
7 Hurloc.k Elizabeth, Child Development, Ed 1 & 2op.cit 
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menyenangkan, dan sebaliknya. Kondisi yang ikut mempengaruhi elllu~i 

domillall ya;1' , 8. 

a.	 Kondisi kesehatan. 

b.	 Suasana ruman. 

c.	 Cara mendidik anak. 

d.	 Hubungan dengan para anggota keluarga. 

e.	 Hubungan dengan ternan sebaya. 

f.	 Aspirasi orangtua. 

g.	 Bimbingan. 

5.	 Perkembangan sos;al. 

Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai 

dengan tuntutan sosial. 

6.	 Perkembangan bermain 

Bermain mempunyai arti setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan 

yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Pengaruh 

bermain bag; perkembangan anak 9: 

a.	 Perkembangan fisiko 

b.	 Dorangan berkomunikasi . 

c.	 Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam. 

d.	 Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan. 

e.	 Sumber belajar. 

f.	 Rangsangan bagi kreativitas. 

g.	 Perkembangan wawasan dirl. 

h.	 Belajar bermasyarakat. 

i.	 Standar moral. 

j.	 Belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin. 

k.	 Perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan. 

7.	 Perkembangan kreativitas. 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya 

tidak dikenal pembuatnya. la dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis 

pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, ia mungkin juga 

mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh 

dari pengalaman sebelumnya dan ia harus mempunyai maksud dan tujuan 

I a Ibid Ed 1, hal 213 
I 
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yang ditentukan, bukan fantasi semata walaupun bukan merupakan hasil 

yang samp' 'ma daa lea~kap 

8.	 Perkembangan pengertian. 

9.	 Perkembangan moral. 

Perkembangan moral mempunyai aspek kecerdasan dan aspek impulsif. 

10. Perkembangan kepribadian. 

2.4. Lingkungan yang Berpengaruh Pada Perkembangan Anak 

Lingkungan yang berpengaruh terhadap perkembangan anak adalah 

keluarga dan sekolah (guru dan ternan-ternan sebaya). Keluarga merupakan 

lingkungan yang pertama-tama dikenal, dipelajari dan digunakan sebagai contoh 

anak untuk melangkah kelingkungan-Iingkungan yang baru nantinya. Sikap dan 

pola berinteraksi anak sangat dipengaruhi oleh apa yang dia dapat dan rekam 

ketika anak tersebut masih kecil. 

Ketika anak belum menginjak masa sekolah maka satu-satunya lingkungan 

yang dia kenai adalah lingkungan keluarga (meliputi ayah, ibu, kakak, nenek, 

kakek serta penghuni rumah lainnya). Interaksi dengan anggota keluarga 

menjadi dasar bagi pola interaksi anak pada Iingkungan-lingkungan yang lain 

yang akan dikenalnya. 

Berikut sumbangan keluarga pada perkembangan anak 10: 

•	 Orang-orang yang dapat diharapkan bantuannya dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi tiap anak dalam penyesuaian pada kehidupan. 

•	 Sumber persahabatan sampai mereka cukup besar untuk mendapatkan 

ternan diluar rumah atau bila teman di luar tidak ada. 

•	 Bimbingan dan bantuan dalam mempelajari kecakapan motorik, verbal dan 

soial yang diperlukan untuk penyesuaian. 

•	 Bimbingan dan pengembangan pola perilaku yang disetujui secara sosial. 

•	 Sumber kasih sayang dan penerimaan, yang tidak terpengaruh oleh apa 

yang mereka lakukan. 

•	 Perasaan aman karena menjadi anggota yang stabil. 

•	 Perangsang kemampuan untuk mencapai keberhasilan disekolah dan 

kehidupan sosial. 

Selain keluarga, Iingkungan yang lain yang mempengaruhi perkembangan 

anak adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat anak dalam bersosialisasidan 

9 Ibid Ed 1 hal 322 
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berinteraksi dengan ternan sebayanya. Pengalaman-pengalaman dan pola-pola 

pSJ;ilakLI yala€J ban;! yala€J tidak diperoleblaya di P u~ab dapat diter::RLli Qlel:l a"'alt 

disekolah. Selain ternan sebaya anak juga akan mempelajari pola pola 

pengajaran yang ailaKUkan oleh guru disekOlahnya. Aturan dan hukuman yang 

ada disekolah akan berbeda bentuknya dengan aturan-aturan dan hukuman 

yang diterapkan dirumah oleh orang tua. Anak akan mendapatkan pengalaman­

pengalaman baru yang digunakan sebagai persiapan dalam melangkah ke tase 

perkembangan berikutnya. 

2.5. Tinjauan Tentang Anak Terlantar 

2.5.1. Pengertian Dan Batasan Anak Terlantar 

Pengertian anak terlantar yaitu : seseorang yang belum mencapai usia 21 

tahun dan belum pernah menikah yang tidak terawat, tidak terurus dikarenakan 

sebab-sebab tertentu sehingga terhambat pertumbuhan dan perkembangannya, 

baik secara jasmani, rohani maupun sosialnya. 

Macam-macam anak terlantar : 

1.	 Anak yatim piatu yaitu : anak yang sudah tidak mempunyai orang tua lagi 

(ibu dan bapak). 

2. Anak yatim yaitu	 : anak yang sudah tidak memiliki ayah lagi (karena 

meninggal atau cerai) dan ibunya tidak sanggup untuk merawatnya. 

3.	 Anak yang lahir diluar nikah dan ditinggalkan oleh ibu atau bapaknya dan 

tidak ada keluarga yang mau menampung. 

4.	 Anak yang kedua orangtuanya tidak mampu merawat dan mengasuhnya 

2.5.2.	 Gejala Yang Timbul Pada Anak Terlantar 

Gejala yang dapat timbul pada anak yang terlantar adalah 11: 

1.	 Tidak terpenuhinya kebutuhan biologls pada anak akan mengakibatkan : 

•	 Pertumbuhan tisik yang kurang sempurna. 

•	 Anak rentan terhadap berbagai macam penyakit. 

•	 Perkembangan kecerdasan kurang atau terhambat. 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan rasa aman akan mengakibatkan : 

• Menumbuhkan individu yang penakut, cemas dan tertutup. 

• Tingkat ketergantungan yang tinggi pada orang lain. 

:1 

10 Ibid Ed 2 hal 219 \ 
"	 11 Diambil dari berbagai Iiteratur dan pengembangan dari penulis, yaitu : Himpunan Peraturan Perundang­

undangan Tentang Panti Asuhan, Data Panti Asuhan Wiloso Projo, dsb. 

\ 
I 
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•	 Kurang berani dalam mengambil keputusan. 

3.	 .idalt teF~eRw"'iRya ke8wtw"'aR kasi'" sayaRg daR 5Q5ial akaR FA8Rgaltibatl~F1: 

•	 Pribadi yang tidak perduli pada lingkungannya (tidak mau tahu). 

•	 Kurang mempunyai rasa belas J<aslhan. 

•	 Anti sosial. 

4.	 Tidak terpenuhinya kebutuhan pengakuan atas harga diri akan 

mengakibatkan : 

•	 Mau menang sendiri (egois). 

•	 Penonjolan diri yang berlebihan. 

•	 Individu yang yang tidak mau mengakui keunggulan orang lain. 

5.	 Tidak terpenuhi kebutuhan aktualisasi diri pada anak akan mengakibatkan : 

•	 Mudah tertekan. 

•	 Sering merasa tidak berguna dan tidak dibutuhkan. 

•	 Tidak ada semangat. 

2.5.3. Perilaku Penanganan Terhadap Anak Terlantar 

Salah satu penyebab keterlantaran anak adalah gangguan perkembangan 

pribadi pada anak yang terjadi karena Iingkungan hidup anak yang tidak mampu 

memenuhi segala keperluan anak secara wajar. Selain itu gangguan 

perkembangan kepribadian juga akan menimbulkan masalah yang kompleks 

pada perkembangan sosial anak. Usaha-usaha yang dilakukan untuk 

memecahkan berbagai masalah akibat keterlantaran anak ini telah diupayakan. 

Berikut beberapa usaha yang diupayakan agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara normal: 

a.	 Penanganan Anak Terlantar Melalui Keluarga Yang Dimiliki Anak 

Anak yang terlantar yang masih memiliki keluarga tetapi mengalami 

disfungsi (orang tua yang bercerai dsb) pada keluarganya diupayakan 

untuk tetap berada dalam keluarganya. Usaha yang dilakukan adalah 

dengan me"normalkan" lagi fungsi keluarga yang dimiliki oleh anak. 

b.	 Penanganan Anak Terlantar Melalui Keluarga Pengganti 

Anak yang terlantar yang sudah tidak memiliki anggota keluarga lagi 

diupayakan untuk memiliki keluarga pengganti (sistem adopsi). Pemecahan 

seperti ini juga merupakan salah satu jalan keluar bagi penanganan pada 

anak yang terlantar. Akan tetapi saat ini belum banyak keluarga yang 

bersedia melakukan adopsi terhadap anak yang terlantar. Hal ini muncul 

antara lain disebabkan oleh permasalahan sistem adopsi yang terlalu rumit 
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untuk dilakukan, keluarga yang ingin mengadopsi anak lebih tertarik untuk 

mSRQadQPsi sRak yaAg 1'1'I8siR 88yi. 

c.	 Penanganan Anak Terlantar Melalui Lembaga Penyantunan 

Penanganan anak yang terlantar yang diupayakan baik oleh pemerintah 

maupun yayasan sosial saat ini adalah membangun panti-panti asuhan. 

Panti-panti asuhan ini bertujuan agar anak-anak yang terlantar tidak 

terjatuh kedalam permasalahan yang bertambah kompleks, misal menjadi 

anak jalanan (banyak yang putus sekolah), pengeksploitasian anak dan 

sebagainya. 

Penanganan anak terlantar dengan menampung mereka di panti-panti 

asuhan anak adalah upaya memecahkan permasalahan yang tirnbul pada anak. 

Keefektifan penanganan ini adalah anak terlantar yang ditampung bisa dalam 

jumlah yang cukup banyak. Tetapi sampai dengan saat ini masalah yang sering 

muncul di panti-panti asuhan adalah peran panti asuhan sebagai pengganti 

keluarga belum dapat optimal. 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 142[
Wiloso Projo Yogyakarta 

.•; 



BAS III 
=======PENeEMBANGAN=PAt+fI ASUHAN=l.A~N~AFWt<~==~ 

WILOSO PROJO YOGYAKARTA 

3.1. Pengembangan Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 

3.1.1" Pengembangan Program Kegiatan Panti Asuhan Wiloso Projo 

rjjengembangan program-program kegiatan selain untuk memberikan bekal r pada anak juga untuk mewadahi dan mengarahkan aktivitas-aktivitas pada 

anak. Pengembangan kegiatan sebagian besar ditujukan untuk anak remaja. Hal 

ini dilakukan dengan dasar-dasar pertimbangan dari segi aspek psikologi. Bahwa 

anak remaja yang cenderung labil dan mudah terbawa emosi perlu diberikan 

wadah yang menampung dan mengarahkan aktivitas mereka. Hal ini bertujuan 

untuk menghindarkan remaja dari perilaku dan pergaulan yang negatif. 

Diharapkan dengan banyaknya alternatif kegiatan yang dapat diikuti, maka 

remaja dapat terhindar dari hal-hal yang negatif. 

Selain ditujukan untuk anak-anak remaja pengembangan program kegiatan 

juga ditujukan kepada anak-anak. Diharapkan anak-anak yang berada dipanti ini 

dapat memiliki pola berpikir yang mandiri serta dapat mengembangkan 

kreativitasnya sarna dengan anak-anak yang lain. 

Pengembangan program kegiatan selain ditlljllkan lIntuk anak asuh juga 

dilakukan pada kepengelolaan. Pengembangan program pada kepengelolaan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas panti asuhan ini. Pengembangan program 

pada kepengelolaan meliputi program yang pemah ada dan program baru yang 

ditunjang dengan kerjasama dengan instansi-instansi lain. 

Untuk mengetahui kebutuhan ruang baru pada gagasan pengembangan 

panti asuhan ini khususnya untuk mewadahi seluruh kegiatan yang sudah 

berjalan atau kegiatan baru, maka seluruh kegiatan-kegiatan ini dipertimbangkan 

mana saja yang masih relevan untuk dikembangkan dan kegiatan apa saja yang 

perlu untuk ditambah. 

Seperti pada paparan bab 1\ diatas tentang berbagai macam kendala dan 

pendukung pada program~program kegiatan yang saat ini berjalan maka pada 
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bab ini dapat diambil suatu kesimpulan tentang pengembangan program-

J:uogram ksgiataA 

Kegiatan-kegiatan yang pe.rnab berjalao, sekarang b.eJ;jalap dan rencana 

pngembangan program kegiatan yang baru( merupakan penambahan atau 

pengembangan dari program yan pernah ada). Terbagi dalam beberapa 

kelompok keglatan yaitu : 

a. Tabel program kegiatan minat/hobi 

Tabel3.1 :Tabel program kegiatan minat/hobi 

PROGRAM KEGIATAN 
MINAT/HOBI YANG PERNAH 

BERJALAN 

· Kolintang 

· Karawitan 

· Paduan suara 

· Dalang 

· Tenis meja 

· Kasti 

· Bola volly 

· Senam 

PROGRAM KEGIATAN
 
MINAT/HOBI YANG SEKARANG
 

BERJALAN 

· Tari Kontemporer 

· Tari Tradisional 

· Sepak bola 

· Bulutangkis 

Sumber: Pernik/ran 

b. Tabel program kegiatan ketrampilan 

GAGASANPENGEMBANGAN
 
KEGIATAN MINAT/HOBI
 

PROGRAM LAMA DAN BARU
 

· 
· Musik Band dan musik 

tradisional 

Tari Kontemporer dan 

Tradisional 

· · 
· Sepak bola 

Bulutangkis 

Tenis meja 

· Bola volly 

Tabel 3.2 : Tabel program kegiatan ketrampilan 

PROGRAM KEGIATAN
 
KETRAMPILAN YANG PERNAH
 

BERJALAN
 

· Kristik 

· Souvenir 

PROGRAM KEGIATAN
 
KETRAMPILAN YANG
 

SEKARANG BERJALAN
 

· Menjahit 

· Memasak 

· Berkebun 

· Beternak 

Sumber: Pernik/ran 

GAGASAN PENGEMBANGAN
 
KEGIATAN KETRAMPILAN
 

PROGRAM LAMA DAN BARU
 

· Menjahit, membordir dan 

merancang busana 

· Membatik 

· Kecantikan 

· Beternak 

· Berkebun 

· 
· Pembuatan Souvenir 

Sablon 

· Katering 

· Koperasi 

· Elektro 

· Otomotif/perbengkelan 
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c. Tabel program kegiatan pendidikan 

Tabel 3.3 : Tabel program lregiatan pendidikan 

· 

PROGRAM KEGIATAN 
J .. ,~~ _"..~" 

BERJALAN 
Kursus Bhs Inggris · 

PROGRAM KEGIATAN 
r ....~ 

BERJALAN 
Pengajian 

GAGASAN PENGEMBANGAN 

L"'V'"
DAN BARU 

· Sekolah , 
, 

· Kursus Bhs Jepang · TPA · Kursus Bhs Inggris i 

· Sekolah · Sekolah · Kursus Bhs Jepang 

· Kursus Komputer 

· Bimbingan belajar 
I 

Sumber: Pemiktran 

d.	 Tabel program kegiatan kepenge/o/aan 

Tabel3.4 : Tabel program kegiatan kepenge/o/aan 

PROGRAM KEGIATAN 
KEPENGELOLAAN YANG 

PERNAH BERJALAN 

· Konseling (tidak rutin dan 

hanya berjalan dalam kurun 

waktu yg sebentar saja) 

· Darmawisata (Camping, 

rekreasi) 

· 
· 

PROGRAM KEGIATAN 
KEPENGELOLAANYANG 
SEKARANG BERJALAN 
Pembinaan 

Darmawisata 

Sumber: Pemikiran 

GAGASANPENGEMBANGAN
 
PROGRAM KEPENGELOLAAN
 

LAMA DAN BARU
 

· 
· 
· 
· 
· 
· 
· 
· 
· Konselling (dg psikolog secara 

rutin atau pd waktu tertentu) 

Pemeriksaan kesehatan anak 

secara berkala 

Pembentukan dan pengelolaan 

koperasi 

Pengajian rutin dan pembinaan 

agama 

Darmawisata 

Sosialisasi dengan masyarakat 

meliputi: 

TPA & Pengajian rutin dengan 

muda-mudi masjid 

Kerja bakti dg masyarakat 

Dari paparan diatas maka dapat dilihat program-program kegiatan mana saja 

yang akan diteruskan, dihentikan atau ditambah. 

1. Program kegiatan minat I hobi 

•	 Tari Tradisional dan Kontemporer 

Kota Yogyakarta sebagai kota pariwisata memiliki prospek yang cukup baik 

bagi pengembangan kegiatan kebudayaan. Salah satu dari kebudayaan kota 

Yogyakarta yang patut untuk dikembangkan adalah tari-tarian. Oleh karena 

itu pengelola panti asuhan ini berencana untuk lebih mengembangkan lagi 

kegiatan tari-tarian. Selain untuk mengembangkan kebudayaan kegiatan ini 
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ternyata sangat digemari oleh anak asuh. Kegiatan ini disukai sebab 

keQiatan in; bersifat meoQhjb' Ie dan rekreatif 

Kegiatan ini akan lebih dikembangkan lagi dengan usaha kerjasama dengan 

Akademl-akademl Sem Rupa dl Yogya berupa mendatangkan pelatlh dan 

Akademi-Akademi tersebut. Anak yang telah dibekali dengan kursus ini 

nantinya dapat disalurkan ke hotel-hotel atau tempat-tempat pariwisata 

(kerjasama dengan Dinas Pariwisata) dan pusat-pusat kerajinan12 dan 

kebudayaan di kota Yogya. 

•	 Latihan musik dan vokal 

Latihan musik band merupakan 

kegiatan yang sangat diminati anak i 

terutama oleh anak remaja. 

Selain band kegiatan latihan 

kolintang yang dulu pernah berjalan 

akan dicoba untuk diadakan lagi. 

Gambar 3.2: Kegiatan latihan musik yg saat ini
 
diadakan oleh mhsw KKN ternyata mendapat
 
respon yg cukup positi' dikalangan anak panti
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

2. Program kegiatan ketrampilan 

•	 Elektronika 

Kegiatan ini akan dikembangkan dengan tujuan dapatmenjadi bekal bagi 

anak asuh setelah keluar dari panti untu mencari penghasilan secara 

mandiri. Selain itu pengelola juga sedang menjajai kemungkinan­

kemungkinan untuk mengadakan kerjasama dengan toto-toko elektronik dan 

service-service barang elektronik. 

•	 Otomotif/perbengkelan 

Anak-anak yang telah diberi bekal ketrampilan otomotif(saat ini bekal 

ketrampilan otomotif diberikan dari sekolah masing-masing) disalurkan ke 

bengkel-bengkel dan toko onderdil 13
• 

12 Semacam Miroto yong membul<o Croft Centre di kawasan Pakem serta Craft Centre yang ada di Kepatihan. 
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•	 Membordir, menjahit dan merancang busana 

Keg;atan in; aka" dikembaogkan kargga selaig Q::Iigat aRak Y8R~ ti",~~i altaA 

kegiatan ini juga karena prospek kedepan dari kegiatan ini yang cukup baik. 

Se1am menJafilt anak Juga akan dlDeKallaengan ketrampilan merancang 

busana. Untuk kegiatan merancang busana pengelola panti akan 

bekerjasama dengan sekolah-sekolah mode yang ada di kota Yogyakarta14
. 

Anak-anak yang telah dibekali ketrampilan merancang busana dan menjahit 

nantinya akan disalurkan ke modiste dan penjahit-penjahit ataupun pabrik 

konveksi di area kota Yogyakarta. Sementara ini kerjasama yang telah dijalin 

oleh kepala panti adalah kerjasama dengan modiste dan penjahit di 

Yogyakarta. 

•	 Kursus kecantikan dan potong rambut 

Anak yang telah dibekali kursus ini akan disalurkan ke salon-salon dan 

perias-perias penganten15. 

•	 Membatik 

Saat ini dunia batik di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup pesat. 

Para disainer terkemuka bahkan mulai mengembangkan rancangan­

rancangannya dengan menggunakan motif batik. Demikian juga para 

disainer kota Yogya saat ini juga telah mulai menggunakan motif batik 

kedalam hasil karyanya. Hal inilah yang melatar belakangi pengelola panti 

untuk menghidupkan kegiatan kursus membatik yang pernah ada di panti ini. 

Selain itu hatik adalah salah satu juga ciri kota Yogya dengan motifnya yang 

banyak digemari oleh turis asing maupun masyarakat Indonesia sendiri16
• 

Saat ini pengelola panti juga tengah menggall kemungkinan kerjasama 

dengan perancang busana Yogya untuk menggunakan anak panti yang 

nantinya akan dibekali dengan keahlian membatik dan merancang motif 

batik. Dan ternyata langkah ini mendapat sambutan yang cUkup baik dari 

para perancang tersebut. 

14 Sudah ada beberapa anak yang disalurkan ke bengkel dan toko onderdil Motor didaerah terminal Jombor. 
14 Kerjasama yang sudah dijalin pengelola panti saat ini adalah dengan beberapa modiste di Yogya antara lain 
adalah (Ari Sadewo dan Stanley HT). 
15 Selain itu saat ini beberapa anak yang telah kursus kecantikan dan potong rambut disalurkan ke Arimbi salon 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 471 
Wiloso Projo Yogyakarta 



•	 Berkebun dan beternak 

Kegiatan ini ber1I1;"an ! mt"k membeka'i aoak "otuk !!saba seodid (herdir;i 

sendiri). Diharapkan dengan bekal ketrampilan berkebun dan betemak anak 

dapat""beke~a alae berusafia sendln. Anak dapat kemf5EiH kedaerah asal 

(kebanyakan berasal dari daerah pedesaan di Yogyakarata dan Jawa 

Tengah. Dengan kemampuan beternak dan berkebun anak dapat 

menggunakan ketrampilan yang dimilikinya untuk lebih dikembangkan 

didaerah asalnya. 

Selain sebagai bekal bagi anak beternak dan berkebun juga dapat 

menambah uang saku anak. penjualan hasil berkebun dan betemak dapat 

dijual atau digunakan sebagai bahan katering. 

•	 Pembuatan souvenir 

Perkembangan dunla souvenir saat ini di Yogya sedang mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Berbagai macam jenis souvenir dihasilkan 

oleh perajin-perajin. Sebagai misal kerajian atau souvenir yang saat ini 

sedang banyak digemari oleh pasar adalah souvenir back to nature. 

Pengelola panH sedang menjajagi kemungkinan untuk menghidupkan dan 

mengembangkan kegiatan membuat souvenir. Souvenir yang akan diajarkan 

dibuat tidak hanya terbatas pada gantungan kunci saja (dahulu souvenir 

yang dibuat hanya satu macam saja yaitu gantungan kunci) tetapi juga 

produk-produk yang saat ini sedang diminati pasar. 

Kerjasama akan dilakukan dengan perajin-perajin lokal baik dari segi 

penyaluran tenaga sampai dengan pengajaran pembuatan berbagai macam 

souvenir. Hasil kerajinan souvenir yang dibuat anak-anak panti akan 

didistribusikan ke pusat-pusat kerajinan/ craft centre yang ada di 

Yogyakarta17 

•	 Sablon 

Kursus menyablon merupakan salah satu bekal bagi anak setelah anak 

lepas dari panti. Menyablon dapat dilakukan secara mandiri (anak membuka 

lapangan kerja sendiri) ataupun disalurkan ke tempat-tempat produksi kaos 

di area Yogyakarta. 

16 Presiden pun saat ini terlihat sering memakai batik motif Yogya karya Disainer Adjie Notonegoro. Selain itu 
~erancang busana Carmanita juga sedang menggali lebih jauh tentang batik Yogya dlllam karya-karyanya. 
7 Ibid 
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Katering dan memasak 

memasak yang sudah berjalan di 

pantl Inl bertujuan untuk 

memberikan bekal ketrampilan 

memasak pada anak. 

Selain bekal ketrampilan 

memasak juga untuk menambah uang 

saku pada anak. 

Pada saat ini anak-anak yang 

telah memiliki ketrampilan dan katering 

, I V. 

Gambar 3.1: Kegiatan katering yg sudah
 
berjalan saat ini
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
 

telah dapat disalurkan ke restoran­

restoran dan toko-toko-makanan di Yogya dan Jawa Tengah18 
. 

3. Program kegiatan pendidikan 

•	 Kursus Bhs Inggris 

Untuk menghadapi persaingan yang kian kuat maka pengelola panti 

berencana untuk mengembangkan kegiatan kursus bahasa Inggris dan 

Jepang. Kursus bahasa ini dilakukan dengan kerjasama dengan mahasiswa 

jurusan bahasa Inggris dan Jepang. Hal ini sudah pernah ditawarkan oleh 

pengelola panti kepada instansi yang terkait dan mendapat respon yang 

cukup baik. 

Selain lIntllk menghadapl persaingan juga karena kota Yogya merupCJkan 

kota pariwisata sehingga ditahun-tahun mendatang jumlah turis diperkirakan 

akan terus meningkat. Anak yang telah memiliki kemampuan berbahasa 

secara baik akan disalurkan ke tempat-tempat wisata, pusat kerajinan, hotel 

dsb(kerjasama dengan Dinas Pariwisata). 

•	 Kursus Komputer 

Seiring dengan perkembangan dilapangan pekerjaan yang serba canggih­

dan otomatis (computerized) maka anak-anak panti asuhanplln diharapkan 

dapat menguasai untuk mengoperasikan komputer. Selain disekolah juga 

sudah diberikan latihan komputer maka untuk lebih melancarkan 

,& Beberapa anak telah disalurkan ke RM. Dundee Fried Chicken (Yogya), RM Gayatri (Purworejo), dan RM 
Dayatri (Wonosobo). 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 149 I 
Wi/oso Projo Yogyakarta 



kemampuan anak maka di panti pun juga akan dikel11bangkan kursu::i 

pengoperasian kgrnp' .te[151 

Beberapa donatur sudah bersedia memberikan bantuan berupa unit-unit 

K'OmputeT hanya saJa saat rill oelum memlhRI ruangan unfuk kursus mi. 

•	 Bimbel (bimbingan belajar) 

Bimbingan belajar merupakan program kegiatan lama. Kegiatan ini 

dikembangkan dengan lebih merutinkan jadwal bimbingan. Bimbingan dapat 

dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan tentor pada bimbingan­

bimbingan belajar ataupun dengan masiswa-mahasiswa keguruan. 

Gambar 3.3: Kegiatan bimbel yg sudah berja/an saat ini. Tempat bimbel sebagian masih menggunakan rg 
tamu rumah dinas. Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Saat ini kegiatan sudah dilakukan secara intensif dengan pembimbing dari 

guru sekolah dan relawan. 

4. Program kegiatan kepengelolaan 

•	 Pembentukan dan pengelolaan koperasi 

Kegiatan koperasi bertujuan untuk memasarkan hasil karya anak panti. 

Selain itu dimungkinkan pengelola koperasi adalah anak-anak asuh yang 

telah keluar dari panti dan belum memiliki pekerjaan tetap. Koperasi juga 

diharapkan dapat digunakan untuk tetap menjalin anak-anak panti yang telah 

keluar dari panti. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan dapat dielola di 

koperasi atar lain katering, pembuatan souvenir menjahit dsb. Pengelolaan 

koperasi diharapkan nantinya dapatdilakukan oleh anak panti dengan 

bimbingan dan pengawasan dari pengasuh-pengasuh panti. 

19 Seperti diceritakan Asih (mantan anak asuh panti Wiloso Projo) yang saat ini bekerja di salah satu pabrik 
tekstil di Serang, bahwa tugasnya sebClgCli operCltor mcsin tornyoto memerlukan keahlian di bidang komputer. 
Saat itu Asih telah mendapat latihan pengoperasionalan komputer disekolahnya. 
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• Konselling ldengan psiko'og)
 

Konseling yang diharapkan dapat rutin dilakukan adalah bertujuan untuk
 

meTlgetatml permasarahan-permasalahan yang muncul pada anak. Dengan 

diketahuinya masalah-masalah yang muncul pada anak maka pengelola 

dapat	 melakukan treatment yang harus dialkukan pada anak tersebut 

dengan pengarahan dari psikolog. 

Konselling juga dilakukan pada anak yang baru masuk panti untuk 

mengetahui lebih jauh latar belakang psikologis anak. Kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan bekerjasama dengan Universitas-Universitas yang ada di 

Yogya yang memiliki jurusan psikologi. 

•	 Pemeriksaan kesehatan anak secara berkala. 

Pemeriksaan kesehatan secara rutin pada anak diharapkan dapat 

mengetahui secara dini penyakit-penyakit yang diderita anak asuh. Dengan 

diketahuinya penyakit secara dini maka penanganan preventif dapat 

dilakukan oleh pengelola. 

Selain itu pemeriksaan kesehatan secara berkala juga bertujuan untuk 

mengetahui dan memantau perkembangan gizi dan kesehatan pada anak 

asuh. 

•	 Darmawisata 

Keglatan darmawisata dlrencanakan dilakukan secara lebih rutin. Keglatan 

ini diharapkan mampu. memberikan wawasan baru pada anak asuh tentang 

berbagai macam obyek-obyek wisata. Kegiatan serupa yaitu study tour 

dilakukan di objek-objek ilmiah sebagai misal pada pabrik atau perkebunan. 

Dengan rutinnya diadakan darmawisata anak dapat memiliki kesempatan 

rekreasi dan mendapatkan hiburan-hiburan segar. 

3.1.2.	 Jenis dan Karakter Program Kegiatan serta Kelompok Peserta 

Kegiatan 

Setiap jenis-jenis kegiatan memiliki karakter yang berbeda, hampir sarna 

atau bahkan sarna. Peserta kegiatan pun terbagi dalam beberapa kelompok 

yaitu, kelompok anak-anak, remaja dan keduanya. Sebagai contoh jenis kegiatan 

yang melibatkan anak-anak adalah jenis kegiatan yang menggunakan gerakan-
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gerakan fisiko Hal ini dengan pertimbangan bahwa karakter anak-anak yang 

cenderung suka bergerak t601S menems lenis kegiataA yaA8 beFsifat s8Yh.atif 

dapat diberikan pada anak dengan memvariasikan dengan penggunaan gerakan 

fisik. 

Jenis kegiatan pada anak remaja selain untuk mengarahkan remaja agar 

terhindar dari pergaulan yang negatif juga untuk menyiapkan anak setelah 

mereka lepas dari panti. Jenis kegiatan ini lebih bersifat mengajari anak untuk 

dapat hidup mandiri. Hal ini disebabkan banyak dari anak tersebut yang sudah 

tidak mempunyai sanak keluarga lagi. 

Penentuan karakter pada program-program kegiatan bertujuan untuk 

mengetahui peruangannya. Kegiatan yang memiliki karalder hampir sama atau 

sama dapat ditampung kedalam satu wadah. Hal ini bertujuan untuk 

mengefisienkan penggunaan ruang-ruangnya. Berikut tabulasi tentang karakter 

kegiatan dan kelompok anak yang mengikuti kegiatannya. 

Tabel 3.5 : Jenis kegiatan dan karalder kegiatan serta ke/ompok usia peserta 

N 

0 

Jenis Program 
Kegiatan Yg 

Direncanakan 
Ada di PAWP 

Karakter Keglatan Karakter Ruang Yang 
Dibutuhkan 

1 Ketrampilan Minat 
I hobi 

· Musik Band 
dan musik 
tradisional 

· Rekreatif. santai dan tidak 
menggunakan gerakan­
gerakan fisik 

· Rg akustik dan utk musik 
tradisional tdk perlu 
akustik 

· Tari 
Kontemporer 
dan 
Tradisional 

· Rekreatif, santai dan 
menggunakan gerakan fisik · Rg luas dan lantal datar 

tdk bertekstur, 
penghawaan lancar 

· Sepak bola 

· Bulutangkis 

· Tenis meja 

· Bola volly 

· 

· 
· 
· 

Santai, rekreatif dan 
banyak menggunakan 
gerakan fisik 

Santai, rekreatif dan 
ban yak menggunakan 
gerakan fisik 

Santai, rekreatif dan 
banyak menggunakan 
gerakan fisik 

Santai, rekreatif dan 
ban yak menggunakan 
gerakan fisik 

· 

· 

· 

· 

Berada diluar rg. Area keg 
mrpk area yg datar 

Berada diluar rg. Area keg 
mrpk area yg datar 

Bisa dilakukan didalam rg 
ataupun diluar rg. Area 
keg mrpk area yg datar 

Berada diluar rg. Area 
keg mrpk area yg datar 

2 
Kegiatan 
ketrampilan 

· Menjahit, 
membordir 
dan 
merancang 
busana 

· Agak serius dan sedikit 
menggunakan gerakan fisik · Pencahayaan terang, 

warna dinding juga dipilih 
yg cenderung terang 

Kelompok Usia
 
Peserta
 

• Diutamakan 
remaja (putra & 
putri 

•	 RemaJa dan 
anak­
anak(putra/putri 
kebanyakan 
putri) 

•	 Remaja dan 
anak (putra) 

•	 Remaja dan anak 
(putra & putri) 

•	 Remaja dan 
anak(putra & 
putri) 

•	 Remaja dan 
anak(putra & 
putri) 

• Remaja (putri) 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 152 [
Wiloso Projo Yogyakarta 

. I 
1 



I 

I 

3 

I 

I 

4 

· Membatik 

· . Keeantikan 

· Beternak 

· Berkebun 

· Pembuatan 
Souvenir 

· Sablon 

· Katering 

· Koperasi 

· Elektro 

· Otomotif/perb 
engkelan 

Pendidikan 

· Kursus Bhs 
Inggris 

· Kursus Bhs 
Jepang 

· Kursus 
Komputer 

· Bimbel 

· 
Kepengelolaan 

Darmawisata 

· Agak serius dan sedikit 
menggunakan aerakan fisik 

· Santai, rekreatif dan tdk 
terlalu menggunakan 
gerakan fisik 

· Santai, rekreatif dan berda 
di luar rg 

· Santai, rekreatif dan berda 
di luar rg 

· Santai, rekreatif dan 
edukatif 

· Santai, rekreatif dan 
edukatif 

· Santai dan memerlukan 
ketekunan 

· Edukatif, santai dan 
memerlukan ketelitian 

· Edukatif,serius, 
memerlukan ketelitian serta 
perhatian khusus 

· Santai, edukatif dan 
memerluan gerakan fisik 

· Edukatif, kadang santai dan 
serius 

· Edukatif, kadang santai dan 
serius 

· Edukatif, serius 

· Edukatif, kadang santai dan 
serius 

· Santai, refreshina, edukatif 

· Peneahayaan terang, 
warna dindina iuaa dicilih 
yg eenderung terang (uap 
dr canting) limbah dipisah 
dr jar air kotor 

· Rg dg peneahayaan 
terang, warna dinding 
juga mengarah ke warna 
terang 

· Keg berjalan diluar rg, 
Keperluan rg hanya utk 
gudang perlengkapan 

· Keg berjalan diluar rg, 
Keperluan rg hanya untuk 
gudang perlengkapan 

· Keg bisa dilakukan di rg 
belajar seeara bergantian 

· Rg dg pene terang & lantai 
yg mudah dibersihkan 

· Rg terdiri dr rg bersih dan 
kotor. Rg kotor utk 
memasak dan rg kotor utk 
menyiapakan (rg menyatu 
dg dapur) 

· Rg terdiri dr rg pamer dan 
rg administrasi(rg dg 
sirkulasi yg agak luas dan 
warna terang) 

· Rg dg pene terang dan 
penghawaan lanear 
(menghindari asap yg 
timbul saat mensoldier 
dsb) 

· Rg berada diluardan 
dalam utk praktek. Rg 
dalam dg pene terang. 
digunakan utk 
penyimpanan alat. 

· Pene terang, penghawaan 
lanear,tenang dan warna 
dinding eend terang 

· Pene terang, penghawaan 
lanear,tenang dan warna 
dinding eend terang 

· Rg dg pene terang 

· Pene terang, penghawaan 
lanear,tenang dan warna 
dinding eend terang 

· Keaiatan dilakukan pd 

• Remaja (putra & 
,

nutrl\ 

• Remaja (putri) 

•	 Remaja & anak­
anak (putra & 
putri) 

• Remaja	 & anak­
anak (putra & 
putri) 

• Remaja	 & mulai 
dikenalkan pd 
anak (putra & 
putri) 

•	 Remaja 
(putra/putri
 
kebanyakan
 
putra)
 

•	 Remaja & mulai 
dikenalkan pd 
anak (putra & 
putri) 

•	 Remaja dan 
melibatkan anak 
(putra & putri) 

•	 Remaja 
(kebanyakan 
putra) 

•	 Remaja 
(kebanyakan 
putra) 

•	 Remaja dan 
anak (putra & 
putri) 

•	 Remaja dan 
anak(putra & 
putri) 

•	 Remaja & mulai 
dikenalkan pd 
anak (putra & 
putri) 

•	 Remaja dan 
anak (putra & 
putri) 

•	 RernCljCl dan 

i 
I
 
I
 

I
 

i 
I 

,. 
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obyek-obyek wisata baik 
yg berada di Yogya 
...+.,.lInlln II"" v ......,,'" 

. Santai bisa bersifat formal . Rg dengan pengawaan yg 
ataupun non formal lancar dan warna dinding 

. Memerlukan ketenangan 
dan ketelitian 

I\e 
warna lembut 

. Rg dg penghawaan yg 
lancar, bersih, tenang dan 
cahaya yg cukup 

anak (putra & 
putri) 

. • Remaja dan 
Konselling/pe anak (putra & 
ngarahan putri) 

• Remaja dan. Cek anak (putra & 
kesehatan putri) 

Sumber: Pemikiran 

3.1.3. Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang dirumuskan dari prediksi penambahan jumlah anak asuh 

serta program kegiatan yang akan dikembangkan pada panti asuhan anak ini. 

Kebutuhan ruang juga merupakan pengembangan ruang lama yang kondisinya 

sudah tidak memungkinkan lagi untuk digunakan. 

1.	 Prediksi peningkatan kapasitas anak asuh 

Saat ini panti asuhan ini menampung anak terlantar sejumlah 43 anak 

dengan perincian anak berdasarkan tingkat pendidikannya adalah sebagai 

berikut: 

-7	 Anak laki-Iaki : 

•	 S.o = 13 

•	 SLTP = 5 

• SLTA = 8 

-7 Anak Perempuan 

•	 SO = 5 

•	 SLTP = 1 

•	 SLTA =11 

Dengan demikian jumlah anak asuh menurut kelompok umur dan jenis 

kelamin adalah sebagai berikut : 

a. Anak perempuan 

• Anak usia 6-12 tahun : 5 anak 

• Anak usia 13-20 tahun : 12 anak
 

Prosentase jumlah anak perempuan adalah : 40%
 

b. Anak laki-Iaki 

• Anak usia 6-12 tahun : 13 anak 

• Anak usia 13-20 tahun : 13 anak
 

Prosentase jumlah anak laki-Iaki adalah : 60%
 

I 

I 

! 

! 
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c.	 Prosentase anak menurut kelompok umur : 

•	 Anak IIsia 6-12 tah"n . 18 anak - 41 % 

• Anak usia 13-20 tahun : 31 anak = 59% 

~apasitas Optimal panu asuhan anak berdasarkan pola pengasuhan 

terhadap anak adalah 80 anak dengan 1 kepala panti serta 1 pengawas 

untuk ± 15 anak. dengan demikian prediksi kapasitas anak asuh adalah 

sebagai berikut : 

•	 Menurut kelompok usia anak : 

Anak usia 6-12 tahun = 41% x80 = 33 anak 

Anak usia 13-20 tahun = 59% x 80 = 47 anak 

•	 Menurut jenis kelamin anak (40% anak perempuan dan 60% anak 

laki-Iaki): 

Anak perempuan =40% x 80 =32 anak 

Anak laki-Iaki =60% x 80 =48 anak 

Sehingga prediksi maksimal jumlah anak yang dapat ditampung adalah : 

• Jumlah anak perempuan yang dapat ditampung 45 anak 

• Jumlah anak laki-Iaki yang dapat ditampung 55 anak 

Jumlah total maksimal anak yang dapat ditampung adalah 100 orang anak. 

2.	 Pengembangan Ruang 

Kebutuhan ruang lIntlik menampung program-program kegiaton dimasukkan 

dalam beberapa kelompok berdasarkan pada jenis aktivitas yang ditampung 

djdalamnya. Adapun kebutuhan ruang tersebut terpapar pada tabel daftar 

kebutuhan ruang dibawah ini : 

a.	 Kelompok Ruang Kepengelolaan 

Kebutuhan ruang pada kelompok pengelola adalah sebagai berikut: 

~ Rg Pengelola 

•	 Rg tamu 

•	 Rg Kepala Panti 

•	 Rg karyawan 

• Rg pertemuan
 

~ Rg Administrasi
 

•	 Rg Humas dan Tata Usaha 

•	 Rg Arsip 

•	 Shovvroom dan rg koperasi 

\ 
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-7 Rumah Dinas Kepala Panti 

• B.g tamll 

• Rg Tidur 

• Rg makan 

• Rg bersama 

• Dapur 

• L.V 

• Gudang 

b. Kelompok Ruang Hunian 

Kebutuhan ruang pada kelompok Hunian adalah sebagai berikut: 

-7 Kamar huni putra 

• Rg tidur dan rg ganti 

• Rg belajar
 

-7 Rg bersama
 

• Area bermain 

• Rg Bersamalhiburan
 

-7 Area servis
 

• L.V 

• Rg cuci
 

-7 Rg jaga
 

• Rg tidur 

• L.V 

Pada hunian putri ruang-ruang yang dibutuhkan sarna dengan hunian 

putra. 

c. Kelompok Ruang Ketrampilan 

Kebutuhan ruang pada kelompok Ketrarnpilan adalah sebagai berikut: 

-7 Rg Kursus Tan 

• Rg latihan 

• Rg penyimp alat 

\ -7 Rg Kursus Musik 

• Rg lat musik trad 

• Rg lat musik band
 

-7 Rg Kursus Menjahit
 

• Rg jahit dan membordir 
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• Rg perancangan dan peragaan busana 

-7 Rg Kursus Elektronika 

•	 Rg praktek 

•	 G11dang 

-7	 Rg Kursus Otomotif 

•	 Bengkel kerja 

• Gudang
 

-7 Rg Kursus Souvenir
 

• Rg perancangan dan praktek
 

-7 Rg Kursus Kecantikan
 

• Rg praktek potong dan praktek make up 

-7 Rg Kursus Bahasa dan bimbel 

•	 Rg belajar, bimbel dan kursus bahasa 

• Perpustakaan
 

-7 Area Servis
 

•	 Gudang 

•	 L.V 

d.	 Kelompok Ruang Fasilitas Pendukung 

Kebutuhan ruang pada kelompok Fasilitas Pendukung adalah sebagai 

berikut: 

-7	 Rg hiburan/bersama 

• Rg tv dan rg bersama
 

-7 Rg makan
 

-7 Rg Dapur
 

•	 Dapur kotor 

•	 Rg memasak Ikatering 

• Rg cuci
 

-7 Rg pengelola
 

•	 Rg tidur 

•	 Km/vvc 

-7 Gudang perlengkapan sehari-hari (perlengk mandi, cuci dll) 

-7 Area servis 

'\ • Gudang Sembako 

3.1.4. Pola Kegiatan dan Hubungan Peruangan Dalam Setiap Kelompok 

Ruang 

Pola-pola kegiatan yang dilakukan pada setiap massa atau antar massa-
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menunjukkan erat atau tidaknya hubungan antara ruang yang satu dengan yang 

lain Rob kSQiatan dibedakan pada 5etiap kelempok keQiata~ ya~Q &ililaklolkii~. 

Kelompok kegiatan tersebut meliputi : 

a.	 Kelompok Pengelola 

Kegiatan yang dilakukan di kantor pengelola adalah meliputi kegiatan yang 

dilakukan oleh : 

1.	 Donatur/ Tamu 

Berikut skema kegiatan yang biasanya dilakukan para donatur saat 

berkunjung ke panti asuhan ini. 

Tamu/Donatur Pulangt I 
Peninjauan ke Penyerahan

f+- Silaturahmi dg anak asuh 
bantuan

lapangan 
~ 

panti 

~ 

H 
~ ~ 

Rg ketrampilan Ke area Hunian Ke fasilitas 
pendukung lainnya I 

Gambar 3.30: Skema kegiatan pada unit penge/o/a saat menerima donatur/tamu 
Sumber: Pemikiran 

2.	 Penerimaan Anak Baru 

Sedangkan untuk penerimaan anak baru kegiatan yang dilakukan adalah 

sbb: 

Tidak memenuhi 
Anak asuh baru persy yg tlh 

mendaftar ditentukant I 

r- Identifikasi oleh Diterima 
pengelola 

~ 
Pengurusan 

administrasi anak 

~ 
Penentuan tempat huniandan pengenalan 

dg anak lain dan pengenalan tempat I	 I 
~ 

~ ~'\ 
Rg ketrampilan I I Ke area Hunian l ~ Ke fasilitas 

pendukung lainnya I I I I	 I 
Gambar 3.31 : Skema kegiatan pada unit penge/o/a saat penerimaan anak baru
 

Sumber: Pemikiran
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3. Pengelola 

Kegiatan yang di'ek, 'ken DiSh peogelo'a ada1ah keQiatan F'ltin 5el=lari I=liiui 

pengurus panti. Kegiatan tersebut rneliputi kegiatan adrninistrasi dan 

unrsErrlrrnmmlangga panu asunan. Laporan Dinas Sosial 
Pemda Kodya 

t 
Pengelolaan urs Laporan Harian dan I 

Kepala Panti ~administrasi dan rumah bulanan Itangga pd panti 

I 
'f 'f 

Tinj thd keb harian dan Tinjauan thd Ke area Hunian(tinjauan 
prog kgt urusan rumah tangga thd anak asuh 

Gambar 3.32: Skema kegiatan pengelola sehari-hari 
Sumber: Pemikiran 

Unit pengelola rnerupakan pengontrol dan pengawas pada setiap kegiatan 

yang ada di panti ini. Kegiatan utama yang menjadi pengawasan dari 

pengelola adalah kegiatan yang dilakukan anak asuh. 

4. Kegiatan Anak Asuh 

Anak asuh dtg dari 
sekolah 

,. I 

b. Kelompok Hunian 

Datang dari
 
sekolah
 .......................................... Ke fasilitas 

pendukung lainnya 

\ 

Laporan dg pengasuh(bisa 

dilakukan stl ist dan makan siang 

Pengelola menyiapkan keb makan 
untuk anak 

~ ~ 
Ke area Hunian Rg ketrampilan Ke fasilitas 

pendukung lainnya 

Gambar 3.33 : Skema kegiatan anak asuh 
Sumber: Pemikiran 

Lapor pengelola Kegiatan luar dg 

dikoordinir pengelola 

Gam 
yan 
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Kegiatan anak didalam panti dibawah pengawasan dan bimbingan dari 

penQPlgla I 'ptuk	 peog?lAI2s an dan hjmbiogsn pada ma'am had dilak'lkaa 

oleh petugas jaga dan kepala panti. Kegiatan luar yang dilakukan bersama­

sama olen selurun pantl dlbawah koordlnlr pengelola. Sedangkan keglatan 

ekstra disekolah anak masing-masing tetap dilakukan dengan melapor 

terlebih dahulu dengan pengelola. 

c. Kelompok Ketrampilan 

I Pengelola I 

Anak asuh baru I Pembimbing 

I mendaftar I kursus dan 
latihan-Iatihan 

~ ~ , 
Rg ketrampilan Kursus bhs dan Latihan olahraga Kegiatan lain 
minat dan bakat komputerI I	 I 

Gambar 3.35 : Skema kegiatan pada ruang-ruang ketrampilan 
Sumber: Pemikiran 

Kegiatan ketrampilan dibimbing oleh tenaga luar ataupun pengasuh. Untuk 

tenaga pembimbing luar serta sarana dan prasarana latihan dan kursus 

pengelolaannya dilakukan sepenuhnya oleh pihak pengelola panti 

bekerjasama dengan pihak-pihak terkait. 

d. Kelompok Fasilitas Pendukung 

Pengelola 

Hunian Bantuan dari 
donatur 

.\ 
Gambar 3.36 : Skema kegiatan pada fasilitas-fasilitas pendukung 

Sumber: Pemikiran 

,I	 Pengelola urusan rumah tangga melakukan tugasnya meliputi penyiapan 

makanUuru masak), mengecek kelengkapan bahan, menyimpan barang 
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pemberian donatur, menyalurkan bantuan (biasanya yang berupa makanan 

siap saji) speara 'aogs"oQ kepada ?lJak se'iA dsb. 

&1.5. Besaran Roang 

Besaran ruang akan mengacu pada pengguna bangunan panti asuhan ini 

yang terdiri dari anak asuh dan pengelola panti asuhan. Jumlah anak asuh yang 

diterima maksimal adalah 100 anak. Jumlah ini didasarkan sesuai dengan 

Himpunan Peraturan Perundangan-undangan Tentang Panti Asuhan bahwa 

untuk mengasuh anak sejumlah 30 anak maka diperlukan luas bangunan (total 

keseluruhan fasilitas) 3000 m2. Untuk luas tanah 8000 m2 maka sesuai dengan 

Be yang berlaku di kawasan ini luas bangunan yang diperbolehkan adalah ± 

2500 m2. Karena tidak memungkinkan bangunan dibangun dengan satu lantai 

maka arah pengembangan akan menjadi dua lantai. 

Jumlah yang akan ditampung di panti asuhan ini sudah mengalami 

peningkatan 100% dari jumlah anak yang ditampung saat ini. Jumlah ini 

berdasarkan pada peningkatan anak asuh yang mendaftar pada tiap tahunnya 

mengalami peningkatan sebanyak 20-40%. Selain faktor-faktor tersebut diatas 

faktor lain yang menjadi dasar pertimbangan lainnya dalam penerimaan 

kapasitas anak asuh adalah faktor optimalisasi pengasuhan dan pengelolaan 

panti asuhan. 

Semakin banyak anak yang diasuh maka akan semakin kompleks 

permasalahan yang akan muncul. 

Tabe/3.6 : Kebutuhan ruang pada rencana pengembangan pant; asuhan Wiloso Proio 

Jenis Keglatan 

1. Pengelola 
• Keglatan 

administrasi 
• Penerimaan 

donatur 
• penerimaan 

anak baru 
• pengwasan dan 

pembinaan 
anak 

Kebutuhan Ruang 

· · 
· · 

'1. Rg Pengelola 
Rg tamu 
Rg Kepala Panti 
Rg karyawan 
Rg pertemuan 

2. Rumah Dinas Kep 

\ · · 
· 
Panti 

Rg Tamu 
Rg Bersama 
Rg Makan 

· · 
Rg Tidur 
Dapur 

· Gudang 

· L.V 

· 
3. Rg Administrasi 

Rg Humas dan Tata 

· · 
Usaha 
Rg Arsip 
Showroom dan rg 
I<operasi 

Kapasitas Modlil Rg Space Jumlah Totalluas 
Pengguna Yg 01 

butuhkan 
Im21 

Sirkulasi & 
Perabot 

Im21 

Ruang (m2) 

6 9 3.6 1 14 
3 4,5 2 1 9 
8 12 4,8 1 18 
25 35,S 12 1 48 

6 9 3,6 1 
15 22,5 6,75 1 
6 9 3,6 1 
4 6 2,4 2 
4 6 2,4 1 

1 
1 2 2 1 4 

4 6 2,4 1 9 

2 3 6 1 9 
10 15 6 1 21 

Ii 

J 
ij 
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, 4. 

5. 

Hunian Putra 
'Istirahat 
·Belajar 
"'Berkumpullberso 

sialisasi 
'Bermain (usia 

kanak-kanak) 

Hunian Putri 
'Istirahat 
·Belajar 
'Berkumpull 
bersosialisasi 

'Bermain (usia 
kanak-kanak) 

· Ruang kesehatan 

· Ruang konseling 
3. Area Servis 

· GUdang 
penerimaan 
sumbangan 

___ w,'" 

penyimpanan (brg 
inventaris) 

· L.V 

1. Kamar huni putra 
• Rg tidur dan rg ganti 

• Rg belajar 
2. Rg bersama 

• Area bermain 
• Rg 

Bersamalhiburan 
3. Area servis 

• L.V 
• Rg cuci dan jemur 

krg 
4. Rgjaga 

• Rg tidur 
• L.V 

1. Kamar huni putri 
• Rg tidur dan rg ganti 

• Rg belajar 
2. Rg bersama 

• Area bermain 
• Rg 

Bersamalhiburan 
3. Area servis 

· L.V 

· Rg cuci 
4. Rgjaga 

• Rg tidur 
• L.V 

5 
5 

1 

5O(tiap 
unit tdr 
dr5-7 
anak} 

5 

5 
5 

5 
5 

1 
1 

5O(tiap 
unit tdr 
dr5­

7anak) 
5 

5 
5 

5 
5 

1 
1 

7,5 
7,5 

2 

21anak 

7,5 

7,5 
7,5 

4 
7,5 

2 
2 

21anak 

7,5 

7,5 
7,5 

4 
7,5 

2 
2 

3 
3 

2 

4 

3 

3 
3 

3 
3 

4 
2 

4 

3 

3 
3 

3 
3 

2 
2 

1 
1 

1 

I 

1 

50 

10 

10 
10 

10 
10 

1 
1 

50 

10 

10 
10 

10 
10 

1 
1 

12 
12 

9 

~ 

4 

300 

120 

120 
120 

80 
120 

6 
4 

300 

120 

120 
120 

80 
120 

6 
4 

I 

I 

I 

i 
i 

I 
\ 
I 
I 

1 
I 

\ 

~ 

6. Ketrampilan 
'Praktekllatihan 
'Kursus 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Rg Kursus Tari 

· Rg latihan 

· Rg penyimp alat 
Rg Kursus Musik 

· Rg lat musik trad 

· Rg lat musik band 
Rg Kursus Menjahit 

· Rg jahit dan 
membordir 

· Rg perancangan 
dan peragaan 
busana 

Rg Kursus Elektro 

· Rg praktek 

· Gudang 
Rg Kursus otomotit 

· Bengkel kerja 

· Gudang 
Rg Kursus Souvenir 

· Rg perancangan 
dan praktek 

Rg Kursus Kecantikan 

· Rg praktek potong 
dan praktek make UD 

50 

15 
10 

25 

25 

5 

5 

25 

10 

75 

22,5 
15 

37,5 

37,5 

7,5 

7,5 

37,5 

15 

30 

9 
6 

15 

15 

3 

3 

15 

6 

1 

1 
1 

1 

1 

1 
1 

1 

1 

1 

100 

30 
21 

52 

52 

12 
9 

12 

52 

21 

I 

I 

I 

1 
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8. 

9. 

Rg Kursus Bahasa dan 
bimbel 

· Rn h"l"i"r himh,,' 

dan kursus bahasa 

· Perpustakaan 
Area Servis 

\.:lUU·CII'!;j 

· L.V 

t=:I'\ 

10 

1 

7<: 

15 

2 

~ 

6 

2 

, 

1 

1 
1 

21 

9 
4 

, 

• 

7. Kegiatan 
pendukung 
lainnya 

·Memasak(keperl 
uan anak 
panti sehari­
hari 

·Berkumpul 
(pembinaan, 
hlburan) 

·Katering 
·Makan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Rg hiburan/bersama 
• Rg tv dan rg 

bersama 
Rg makan 

· Ruang makan 
Dapur 

· Dapur kotor 
• Rg memasak 

Ikatering 

· Rg cuci 
Rg pengelola 
• Rg tidur 
• L.V 

Area servis 
• Gudang Sembako 

Gudang 
• GUdang 

perlengkapan 
sehari-hari 
(perlengk mandi, 
cuci dll) 

50 

50 

5 
5 

2 

1 
1 

75 

75 

7,5 
7,5 

4 

2 
2 

30 

30 

3 
3 

1,6 

4 
2 

1 

1 

1 
1 

1 

1 
1 

1 

1 

100 

100 

12 
12 

6 

6 
4 

12 

12 

I 

8. Sosialisasi dan 
kemasyarakatan 

·Anjangsana(silat 
urahmi 
donatur) 

·Pertemuan dg 
warga 

·Pengajian dg 
warga 

1. 

2. 

Aula 
Penambahan pada 
area servis saja yaitu : 

· Gudang 

· L.V 

Mushola 
Penambahan pada 

area servis saja yaitu : 

· Tempat wudlu baru 

· L.V 

· GUdang 
perlenQkapan 

150 

2 

70 

10 
2 

225 

2 

105 

15 
2 

75 

2 

40 

6 
2 

1 

1 
1 

1 

1 
2 
1 

300 

9 
4 

150 

21 
8 
9 

Sumber: Pemikiran 

untuk beraktivitas selama sehariGu 
• Prosentase anak menghabiskan waktu (dalam 

24 jam) di area hunian kurang lebih 45 %, waktu anak melakukan kegiatan 

sekolah (diluar panti) pada anak SLTP dan SLTA kurang lebih 30 % sedang pada 

anak SO 20 %. Sedangkan kegiatan-kegiatan yang lain yang dilakukan oleh anak 

di luar area hunian sekitar 20-30 %. Kegiatan diluar area hunian tersebut meliputi 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan ruang-ruang ketrampilan atau saat kegiatan 

beribadah (shalat berjamaah). 
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Alasan-alasan tersebut diatas yang menjadi dasar pertimbangan bahwa 

area hI mian meme~h IkaR 1i&I'I'ID8A8S8R yaR~ leeih R1ellaaldil' ailsa••dil'9 de. 1981. 

area-area yang lain yang berada di panti ini. 

3.2.1.1. Karakter dan Sifat Kegiatan 

a. Pola kegiatan pada unit-unit hunian 

Pada area hunian panti asuhan ini setiap unitnya ditempati oleh empat 

sampai enam anak. Masing-masing anak asuh bertanggung jawab atas unit 

hunian yang ditempati oleh mereka. 

Penghuni pada masing-masing unit dicampur antara anak-anak dengan 

remaja. Hal ini bertujuan agar anak asuh yang lebih besar dapat membantu 

dalam mengawasi serta mengasuh adik-adiknya. 

Gambar 3.4: Skema hUbungan antara ket unit dg pengelola dan penghuni lain
 
Sumber: Pemikiran
 

Anak yang masih kedl biasanya memerlukan perhatian dan pengawasan 

yang lebih besar daripada anak yang usianya lebih banyak. anak yang lebih 

besar diharapkan dapat membantu mengawasi dan membimbing adik-adiknya. 

Tugas-tugas seperti mencuci pakaian dan membersihkan kamar pada anak yang 

lebih kecil dapat dibantu oleh 'kakak-kakaknya'. Tanggung jawab yang diberikan 

pada anak asuh pada hunian yang mereka tempati antara lain adalah tanggung 

jawab akan kebersihan pada masing-masing ruang yang terdapat di unit hunian. 

Masing-masing ketua unit bertanggung jawab dengan pengelola atas unit 

yang ditempati. Pengelola tetap memberikan pengawasan terhadap masing­

masing unit. Ketuaunit ditunjuk oleh pengelola dengan persetujuan dari anggota 

penghuni lainnya. Ketua unit dipilih diantara yang paling dewasa dan dapat 

bertanggung jawab terhadap anak yang lain. 
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b.	 Karakter kegiatan pada ruang hunian 

KegiataA kegiataA yaFl~ E1ilalu:lIEaI i f3ada a. sa I lUi lid. i adaral' sefJagal 

berikut: 

Dstlrahat 

Kegiatan utama adalah tidur dan istirahat siang. Sedangkan kegiatan lain 

yang dimungkinkan dilakukan selain istirahat Karakter kegiatan disini adalah: 

tenang, nyaman, bersih dan pencahayaan yang sedang-terang ( terang 

digunakan untuk keperluan khusus). Ruang yang digunakan untuk 

menampung jenis kegiatan ini adalah ruang tidur. 

Karakter wama yang dapat digunakan pada ruang tidur diantaranya adalah 

warna-wama lembut seperti warna-warna biru rnuda, hijau atau ungu muda. 

2.	 Mandi, cuci kakus (mck) 

Merupakan kegiatan rutin sehari-hari yang dilakukan secara bergantian pada 

waktu-waktu yang hampir bersamaan. 

3. Belajar 

Kegiatan belajar dilakukan di 

area hunian secara bersama­

sama atau individual. 

Belajar secara individual 

dilakukan oleh anak pada saat­

saat khusus seperti saat 

menjelang ulangan atau saat, 

mengerjakan tugas kelas dari Gambar 3.5: Kegiatan be/ajar dan berkumpu/ yg 
di/akukan anak di ruang huni 

sekolah. Karakter wadah yang, Sumber: Dokumentasi Pribadi 

diperlukan untuk menampung kegiatan ini adalah tenang, pencahayaan yang 

cukup dan bersih. Selain itu warna yang ideal yang digunakan di ruang 

b'elajar adalah warna-warna terang seperti warna kuning, jingga. 

4.	 Berkumpul 

Kegiatan ini dilakukan saat waktu-waktu senggang. Kegiatan ini merupakan 

bentuk sosialisasi dan interaksi antara sesama penghuni panti. Selain 

digunakan untuk bersosialisasi saat-saat berkumpul bersama biasanya juga 
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digunakan oleh pengelola untuk membina dan bertukar pendapat dengan 

aiiak-adak Iiieiigeilal i1iasalali yall9 IIlUlleu!. 

3.2.1.2. Pendekatan Peruangan Pada Unit- unit 

Hunian 

Jalur sirkulasi linier pada blok-blok hunian 

merupakan space yang sangat mendukung untuk 

dijadikan "ruang-ruang" bersama bagi anak. Pada 

kondisi saat ini jalur sirkulasi sering digunakan 

untuk duduk-duduk, bermain gltar (anak-anak 

remaja) dan bermain. 

Gambar 3.6: jalur sirkulasi yg saat ini sering digunakan untuk 
duduk-duduk dan berkumpul. Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Kurangnya tempat untuk berinteraksi menjadikan jalur sirkulasi pada blok­

blok hunian menjadi tempat untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. 

Jalur sirkulasi merupakan suatu area yang 

sebenarnya dapat menjadi wadah bagi anak untuk 

berinteraksi dengan anak asuh lain. Pada simpul­

simpul jalur sirkulasi dapat ditampung kegiatan­

kegiatan tertentu bagi anak-anak. Bagi remaja 

simpul-simpul pada jalur-jalur sirkulasi dapat 

dij~dikan sehagai tempat untuk hersosialisasi dan 

berkumpul dengan rekan-rekan (duduk-duduk dan 

mengobrol). 

Gambar 3. 7: jalur sirkulasi yg saat ini dijadikan sbg tempat
 
bermain o/eh anak-anak asuh. Sumber: Dokumentasi Pribadi.
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Gambar 3,8: jalur sirkulasi pada simpul-simpul tertentu dpt dijadikan
 

sbg wadfJh untuk bermain dfJn berlwmpul
 
Sumber: Pemikiran
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3.3. Area Bermain Sebagai Elemen Pengikat Ruang Pada Blok Hunian 

Bermain merupakan tahap penting dalam perkembangan anak. Bermain 

jllga men Ipakan pl=Oliielii b91ajar pada anak. Bolajar dan pengeflslsfl ternsdal' 

Iingkungan sekitar terhadap ternan, dan orang-orang dewasa. Kegiatan bermain 

dapat dilakukan dilakukan oleh anak kapan dan dimanapun. Berikut ilustrasi 

tentang karakteristik bermain yang biasanya dilakukan oleh anak : 

Tabel3.7 : Karakteristik pada kegiatan bermain
 

No
 Karakteristik bermain Keterangan gambar/ilustrasi 

Bermain bersifat dinamis 

~ 
,'"

I Selalu ada interaksi dengan alat 

bermain atau teman bennain 

Bermain menuntut ruang 

~ _:/i 
'. 

'~ i'
I V';.. ! 

\ :0) _ { r"\ i 

.,_ 1 I;;h'- ­i - _II /~ . _ _ .___ \..£.:-:. :-l . \ 
- ~ - ,.. -----. -<\j 

. - - .__ ..._.__._­~. ..----------­ ", 

Sumber: Pemikiran 
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Arena bermain dapat berupa area 

khusus bermain ataupun area-area 
Ii_It ...II \I~nn... '" 

'J \7' 

I

sirkulasi koridor dsb). Area bermain 

tidak hanya terdapat dalam wadah 

khusus tetapi juga terdapat dalam 

elemen-elemen bangunan. 

Gamba; 3. 9: Kondisi area bermain saat ini belum I 
dio/ah secara optimal. Sumber: Ook. Pribadi 

, I 

Elemen-elemen tertentu pada bangunan dapat dijadikan sebagai tempat 

bermain dan pendukung kegiatan bermain. Elemen-elemen tersebut diantaranya 

adalah kolom, lantai dan dinding. 

I I 

! 
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Gambar 3.10: jalur koridor bisa dimanfaatkan sbg area bermain dg permainan pada elemen­
elemennya. Sumber: Pemikiran 

Beberapa kegiatan bermain yang lain juga dapat dilakukan didalam 

adalah kegiatan yang tidak menggunakan fisik tetapi lebih mengarah kepada 

pengembangan motorik pada anak. 

Gambar 3.11: Ruang bermain serba guna bagi anak. Se/ain untuk bermain ruang inijuga 
dapat berfungsi sbg rg belajar atau praktek. Sumber: Pemikiran 
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Jenis-jenis kegiatan bermain didalam ruangal} dikelompokkan kedalam dua 

kelompok. Yaitu jenis permainan tertentu yang dapat dilakukan didalam ruang 

yang dapat dUekllke" dengen peJ:lgiilwfiu,an gan bebempa jenis lainnya e1ilakukall 

tanpa memerlukan pengawasan khusus. 

Selain dilakukan didalam ruangan, kegiatan bermain bagi anak-anak 

kebanyakan diluar ruangan. Kegiatan bermain yang dilakukan diluar ruang 

merupakan latihan bagj fisik anak. Selain melatih fisik, kecerdasan anak juga 

dapat dikembangkan melalui bermain dengan menggunakan pola-pola 

permainan tertentu. Beberapa jenis kegiatan bermain yang dapat rnemanfaatkan 

dapat menambah pengalaman Gambar 3.12: Keg bermain ber/ari & me/ompat 
mrpk therapi fisik bg anak. 

yang beragam bagj anak. Sumber: Pemikiran 

Bermain dengan berlari dan melompat dapat dilakukan oleh ank diluar ruang 

ataupun didalam ruangan. Untuk kegiatan bermain berlari dan melompat 

yang dilakukan diluar ruangan bertujuan agar anak dapt berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar serta belajar untuk mengenali kondisi alam. 
'/ ..--.-;" ffJ 

~~~( .-/~ 
• ~ ~ j-""JJ 

\~(,~ ~L-r~ 
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area luar yaitu antara lain adalah : 

a.	 Kegiatan bermain berlari dan 

melompat 

Jenis kegiatan berlari selain 

merupakan kegiatan olah raga 

(fisik) juga dapat menjadi tempat 

yang rekreatif bagi anak. Area 

berlari yang dibuat naik-turun 

ataupun berkelok dengan 

karakter bahan yang berbeda 
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Gambar 3.13: Keg bermain ber/ari & me/ompat yg dilakukan di/uar ruang bertujuan 
mengena/kan anak pd /ingk sekitar. Sumber: Pemikiran 
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Selain dapat dilakukan diluar ruang bermain dapat juga dilakukan di dalam 

ruang ataupun pada jalur-jalur sirkulasi. Hal ini sesuai dengan karakter anak 

yang selah I ingin b9rQ9Fak elan FAengenali apa aF'2J yal19 ada disekilar 

mereka. 
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Gambar 3.14: Keg bermain ber/ari & melompat dpt juga di/akukan oleh anak pd jalur­

jalur koridor. Sumber: Pemikiran 

b. Kegiatan bermain memanjat 

Seperti halnya kegiatan berlari • kegiatan memanjat dapat menjadi kegiatan 

yang menarik minat anak. Memanjat dapat dilakukan oleh anak sambi! 

belajar tentang berbagai macam bidang (kubus, segitiga, prisma dsb). 

karakter materi (kayu, beton dsb) ataupun macam warna. 

Selain untuk mengajari anak tentang berbagai macam bentuk memanjat juga 

melatih fisik anak serta mengenali tentang karakter-karakter dan sifat benda­

benda tertentu. Sebagai misal memanjat di pohon berbeda dengan 

memanjat didinding atau di tali. 
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Gambar 3.15: Keg bermain memanjat sambil mengajari anak tentang karakter dan sifa 
benda. Sumber: Pemikiran 

I 

I c. Kegiatan bermain pasir dan tanah 
'j 

Bermain pasir dan tanah tidak selalu merupakan kegiatan bermain yang ­\ 
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asir dan tanah 

kreativitas anak dan imajinasinya dapat berkembang. Pengenalan bentuk 

bielang elan FUang elaf)at elilakukan alsh anak dangan mambsntuknya dari 

pasir ataupun tanah. 

\ 
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Gambar 3.16 : Keg bermain pasir dan tanah dilakukan anak pd space/kantong­
kantong yg diberikan di simpulan jalur koridor. Sumber: Pemikiran 

Pada simpulan jalur-ja[ur sirkulasi dapat disediakan area bermain pasir dan 

tanah bagi anak. 

3.4. Analisa Site 

3.4.1. Tapak yang Dipertahankan 

Lahan yang dipergunakan untuk panti asuhan anak WHoso Projo adalah 

lahan yang memang diperuntukkan untuk menampung kegiatan-kegiatan sosial. 

Selain digunakan sebagai panti asuhan lahan ini juga dipergunakan untuk 

membangun bangunan kalurahan, SLTP, SD (sekarang sudah ditutup) dan 

Masjid. 

Atas permintaan Sultan lahan ini diharapkan tetap digunakan sebagai 

lahan sosial tetap dipertahankan fungsinya. Hal ini mejadi bahan pertimbangan 

bagi Pemda Tingkat II Kodya Yogyakarta untuk tetap menggunakannya untuk 

menampung kegiatan panti asuhan WHoso Projo. 

3.4.2. Lingkungan yang Kondusif 

Site panti asuhan WHoso Projo berada di kawasan perkotaan. Wilayah 

sekitar panti adalah kawasan permukiman dan perdagangan. Site yang akan 

digunakan untuk pengembangan panti asuhan ini tidak akan dipindahkan. Hal ini 

sesuai dengan tujuan semula dari pemerintah yang memang menginginkan 

bahwa lahan tersebut tetap digunakan untuk keperluan sosial. 
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Mushola &rg 
aula tetap 

dipertahanka 

Splain pertjmbangan tersebut djatas faktor-faktor lain yang menjadi dasar 

tidak dipindahkannya lokasi panti asuhan ini adalah sebagai berikut : 

•	 Banyat< penCluduk yailY belada disekit8f f38flti asuhaR iRi yang kblrang 

mampu memasukkan anaknya kepanti asuhan ini. 

•	 Beberapa penduduk juga dipekerjakan dipanti asuhan ini. 

•	 Lokasi panti asuhan yang berada tidak jauh dari tempat-tempat pendidikan. 

•	 Oilewati oleh alat transportasi umum/mudah dalam pencapaiannya. 

Hal inilah yang kemudian mendorong pemerintah untuk tidak memindahkan 

lokasi panti asuhan ini dan memberikan rekomendasi bantuan pengembcmgan 

pada panti asuhan ini. 

3.4.3. Pengolahan Tapak 

,Beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan pada pengolahan tapak 

antara lain adalah : 

•	 Rumah-rumah penduduk yg ada di dalam lingkungan panti akan di beri 

pembatas dengan space yang akan digunakan untuk keperluan panti atau 

dipindahkan ke lahan bekas SO. 

•	 Adanya pembatasan terhadap anak-anak luar yang sering mengunjungi 

panti dengan leluasa. Hal ini akan dicoba diatasi dengan pengalihan pintu 

masuk dan pembenahan pola pagar. 

•	 Pengoptimalan penggunaan lahan yang selama ini belum digunakan. Lahan 

akan diolah sebaaai area berkebun. olahraga, taman dan bermain. 

rmwwmft*ill 
Rumah 

dipindahkanWfit-*® 

ill 
Bangunan rUdin, dapur 
rg ketrampilan dirombak 

Entrance 

Arah entrance akan
 
dirubah
 

Gambar 3.17: Pengo/ahan tapak pada panti
 
Sumber: Pemikiran
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3.5. Analisa Sirkulasi Ruang Dalam dan Ruang Luar 

Sirkulasi dalam dan luar dikelompokkan berdasarkan fungsi-fungsi ruang 

serta tingkat kepentingan kegiatan yang terdapat dalam n lang terseb' It Sirkulasi 

dapat dibagi menjadi : 

a.	 Sirkulasi utama 

Sirkulasi utama adalah sirkulasi dalam dan luar yang dapat dicapai secara 

langsung kedalam bangunan atau ruang tersebut. Sirkulasi seperti ini akan 

digunakan pada ruang-ruang formal. Seperti pada ruang kantor/pengelola, rg 

medis dsb. Jalur sirkulasi ini sifatnya "teg~s" artinya arah yang ditunjukkan 

pada orientasi nya langsung mengarah ke obyek yang dituju. 
i	 , 
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Gambar 3.18 .. skema jalur-jalur sirkulasi utama
 
Sumber .. Pemikiran
 

b.	 Jalur sirkulasi sekunder 

Sirkulasi sekunder adalah sirkulasi dalam dan luar yang dapat dicapai 

dengan melalui obyek-obyek tertentu sebelum sampai ke obyek yg dituju. 

8irkulasi seperti ini biasanya digunakan untuk men€1hubungkan 

ruanglbangunan yang sifatnya semi formal sampai ke non formal. Sirkulasi 

sekunder biasanya dugunakan pada ruang-ruang hunian, ketrampilan dsb. 
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Gambar 3. 19 .. Skema jalur-jalur sirkulasi sekunder
 
Sumber: Pemikiran
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3.5.1., Pengelompokan Ruang dan Susunan Ruang 

a.	 Pengelompokan Ruang 

Pen€)elompokan ryan€) ryan€) seperti halnya paga sirkYlasi memiliki 

beberapa pertimbangan antara lain adalah : 

•	 Pengelompokan ruang akan terdiri dari ruang-ruang yang berurutan atau 

memiliki kesamaan pada karakternya. 

•	 Pengelompokan ruang akan terdiri dari ruang-ruang yang juga sama 

dimensinya. 

Dari aspek tersebut diatas maka organisasi/pengelompokan ruang yang 

Iinier merupakan alternatif yang dapat digunakan pada pengembangan panti ini. 

Didalam organisasi ruang Iinier dimana ruangnya disusun secara 

berderetlbersebelahan yang diikat oleh suatu jalur yang juga linier akan 

memudahkan pengelola dalam mengawasi anak. 

cP	 ;:ep1t J 

\ 7 
V 

Gambar 3.20: skema jalur-jalur sirkulasi sekunder 
Sumber: Pemikir/JnI	 I 

b. Susunan Ruang 

Susunan Fuang didalam ban€)unan panti asuhan ini dikelompokk-an 

berdasarl<an pada persamaan karakter ruangnya serta aktivitas yg diwadahinya. 

Pengelompokan ruang-ruang ini bertujuan untuk memudahkan pengawasan 

terhadap anak dan pola-pola aktvitas yang akan dilakukan. 

..,:.............:. 

:: ...:...............:.. :: 

V 

~... ~ I~ 
DD 

v 
, D:­

~I I~l 
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I Gambar 3.21 : Skema susunan ruang dan dan jalur sirkulasi sbg 
pengikat. Sumber: Pemikiran I 
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3.5.2. Distribusi Kelompok Kegiatan Dalam Setiap Massa 

Kegiatan-kegiatan yang berlangsung di panti asuhan didistribusikan 

kedalam baogLJoao alaI! massa-massa Pendistrjbllsian kegiatan ke bang'lnan 

tersebut disesuaikan dengan karakter kegiatan dan pola kegiatan yang 

berlangsung. 

Berikut pendistribusian kegiatan kedalam kelompok bangunan : 

Tabel3.8 : Ke/ompok kegiatan pada tiap massa 

;	 Kelompok 
Kepengelolaan 

· 
1. Rg Pengelola 

Rgtamu 

· · 
Rg Kepala Panti 
Rg karyawan 

• Rg pertemuan 

· 
2. Rg Administrasi 

Rg Humas dan Tata 

· · 
Usaha 
Rg Arsip 
Showroom dan rg 

· · 
koperasi 
Ruang kesehatan 
Ruang konseling 

· 
3. Rumah Dinas Kepala Panti 

Rgtamu 

· · 
· · 

Rg Tidur 
Rg makan 
Rg bersama 
Dapur 

· L.v 
4. Area Servis 

· Gudang penerimaan 
sumbangan 
Gudang penyimpanan (brg 

!	 · 
;	 inventaris) 
, Km/wc·
 

5.	 Garasi mobil dinas 

Ruang Ketrampilan 

· · 
1. Rg Kursus T ari 

Rg latihan 
Rg penyimp alat 

2. Rg Kursus Musik 
Rg lat musik trad 
Rg lat musik band 

3. Rg Kursus Menjahit 
Rg jahit dan membordir 
Rg perancangan dan 

· · 

· · peragaan busana 

· · 
4. Rg Kursus Elektro 

Rg praktek 
Gudang 

· 
5. Rg Kursus Otomotif 

Bengkel kerja 

· Gudang 
6.	 Rg Kursus Souvenir 

· Rg perancangan dan 
praktek 

7.	 Rg Kursus Kecantikan 

· Rg praktek potong dan 
praktek make up 

8.	 Rg Kursus Bahasa dan bimbel 

Kelompok 
Hunian Putra 

· 
1. Kamar huni putra 

Rg tidur dan rg ganti 

· Rg belajar 

· · 
2. Rg bersama 

Area bermain 
Rg Bersama/hiburan 

3.	 Area servis 

· Km/wc 

· Rg cuci 

· · 
4. Rg jaga 

Rg tidur 
Km/wc 

Fasilitas Pendukung 

· 
1. Rg hiburan/bersama 

Rg tv dan rg bersama 

· 
2. Rg makan 

Ruang makan 

· · 
· 

3. Dapur 
Dapur kotor 
Rg memasak Ikatering 
Rg cuci 

· 
4. Rg pengelola 

Rg tidur 

· Km/wc 

· 
5. Area servis 

GUdang Sembako 

6.	 Gudang 

· Gudang perlengkapan 
sehari-hari (perlengk 
mandi, cuci dll) 

• Gudano ditribusi dapur 

Kelulllpuk 
Hunian Putri 
1.	 Kamar huni putri 

· Rg tidur dan rg ganti 

· Rg belajar 

· 
2. Rg bersama 

Area bermain 

· Rg Bersama/hiburan 

3.	 Area servis 

· Km/wc 

· Rg cuci 

· · 
4. Rg jaga : 

Rg tidur 
Km/wc 

i 
I 

Bangunan yg Dipertahankan 
1.	 Aula 

Penambahan pada area 
servis saja yaitu : 

· Gudang 

· Km/wc 

2.	 Mushola 

· · 
Penambahan pada area
 

servis saja yaitu :
 
Tempat wudlu baru
 
Km/wc
 

· Gudang
 
perlengkapan 

! 
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· Rg belajar, bimbel dan 

• Perpustakaan 

· 
9. Area Servis 

Gudana 
• Kmlwc 

Sumber: Pemikiran 

3.5.3 Pola Gubahan Massa 

Pola -pola pada gubahan massa ditentukan berdasar hirarki kegiatan yang 

ditampung dan kesamaan jenis kegiatan yang diwadahi. 

1.	 Alternatif pola yang pertama adalah sebagai berikut : 

Bangunan terdiri dari 3 blok massa baru dan 4 blok massa lama. Blok-blok ini 

semuanya terdiri dari satu lantai. 
i 

-~
 
!'
 

'" 

~ Bloklama
 

EJ Blok baru pengelola
 

~ Blok pengembangan hunian putra dan putri(satu lantai) 

Gambar 3.22: A/ternati' / po/a gUbahan massa. Sumber: Pemikiran 

Pada pola gubahan massa diatas blok pengelola menjadi kontrol secara 

langsung terhadap blok-blok yang lain. Pengawasan terhadap blok hunian 

lebih diperkuat. Hal ini ditunjukkan dengan perletakan blok hunian yang 

berhubungan secara langsung dengan unit pengeIQI~. 

Berikut skema perletakan pola gubahan massa-massa pada site: 
i 

lliIft~1m~~~~~ttl!~m~ !~~*~~*r*~jMm~~m~mt~mj 

~~-'-----~--~ ..
Gambar 3.23: skema per/etakan a/ternati' po/a gubahan massa pd site.
 

Sumber: Pemikiran
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Kelebihan dari pola inl adalah pola pengawasan dapat dilakuka~' 

optimal pada tiap unitnya. Sedangkan pola ini memiliki kekurangan yaitu 

pemanfaatan lahannya yang kurang op1imal 

2. Alternatif yg kedua adalah massa terdiri dari 3 blok baru dan 4 blok lama. 

Ketiga blok tersebut terdiri dari dua lantai. Masing-masing blok terdiri dari dua 

atau tiga kelompok kegiatan. 

_~I 

g Bloklama 

E Blok pengelola & 

Pendukung (2 lantai) 

Ij Blok hunian (2 lantai) 

Gambar 3.24: skema alternatif /I pola gubahan massa
 
Sumber: Pemikiran
 

Berikut skema perletakan pola gubahan massa-massa pada site: 

~.1ni@ll .wf:mMffl 

1I1r-1_-J 

Gambar 3.25: skema perletakan a/ternatif /I 
pola gUbahan massa pd sile. Sumber: Pemikiran 

Kelebihan dari pola ini adalah pengefisienan penggunanaan lahan serta 

pengawasan yang optimal pada tiap unit bangunannya. 

3.	 Alternatif ketiga adalah bangunan lama terdiri dari empat blok massa sedang 

bangunan baru terdiri dari dua blok . Dua blok baru terdiri dari bangunan dua 

lantai. Dua blok baru tersebut menampung jenis kegiatan yang sarna. 
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III Blok lama 

~ Blok baru hunian , 

Pengelola dan pendukung 

Gambar 3.26: skema altematif III pola gubahan massa
 
Sumber: Pemikiran
 

Berikut skema perletakan pola gubahan massa-massa pada site: 

!~~i~t&~:~~~~~~r@*tml f1Mrf:f:~tT:W$m%1 

IIIIII 

Gambar 3.27 : skema perletakan altematif 11/ pola gUbahan massa pada site
 
Sumber: Pomikiran
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BAB IV 
KONSEPPERANCANGAN 

• 
-'--------------t:P7iA\-fD";-JA~PE~NGEMBANGANPANTI ASU HAN 

WILOSO PROJO YOGYAKARTA 

4.1. Konsep Arsitektural Bangunan 

4.1.1.Konsep Pengolahan Tapak 

~ ondisi tapak pada panti asuhan Wiloso Projo berada pada wilayah

fl Gowongan Lor dan mempunyai batas-batas site sebagai berikut : 

Rumah 
magersari 

dipindahkan 

Bangunan rudin, dapur 
rg ketrampi/an dirombak 

frBX1*j! 

Blok tnoSsa panti asuho.n 

Rlft'nah penduduk 

~ 

~l 

I, I 

~

• 

mwwtftf@rfmMusho/a & rg 
aula tetap 

dipertahanka 

o 
o 

e 
[II

• 
Bangunan SLTP 17 T 

Kalurahan Penumping 

Bangunan SD Gowongan 

Gambar 4.1 : skema kond tapak panti asuhan saat ini 
dan kebun. Sumber: Pemikiran 

Sebelah Utara berbatasan dengan sebuah lahan kosong dan bangunan 

kantof polisi PJR, Sebelah Barat berbatasan dengan Permukiman penduduk 
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(kampung Penumping), Sebelah Timur berbatasan dengan Permukiman 

penduduk, bangunan bekas SO Gowongan dan showroom mobil sedangkan 

pada sebelab selatan berbatasan dengan Kantor Kaillraban Penllmping, 

permukiman penduduk dan SLTP 17 "I". 

Melihat kondisi tapak tersebut maka tapak pada panti asuhan ini memiliki 

banyak keuntungan. Keuntungan-keuntungan tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut : tidak jauh dari tempat-tempat pendidikan, mudah dalam 

pencapaiannya(tersedianya berbagai macam alat tansportasi) serta adanya 

komunikasi dan interaksi sosial dan fisik dengan masyarakat sekitar. 

Kondisi kontur pada lahan PAWP cenderung datar. Beberapa bagian pada 

lahan dimungkinkan dapat mengalami penambahan atau pengurangan 

ketinggian. Beberapa bagian tersebut adalah lahan yang akan digunakan untuk 

kolam ikan atau lapangan olahraga. 
I 

-:,:-
, ~ 

I 
~ 

i 

j 

Rencana perletaka 
lap olahraga 

Gambar 4.2: skema kond tepak yg akan digunakan utk lap o/ahraga 
dan kebun. Sumber: Pemikiran 

Lahan pada PAWP saat Inl adalah lahan yang telah dlgunakan untuk 

mendirikan bangunan dan lahan yang digunakan untuk perkebunan serta lahan 

kosong yang sarna sekali belum diolah. Beberapa unit bangunan pada PAWP 

akan dibongkar. Hal ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu antara lain 

adalah karena kondisi bangunan yang sudah tidak layak lagi untuk digunakan 

serta kemungkinan adanya pengembangan program-program kegiatan baru. 

\\ Seiring dengan meningkatnya harga tanah di perkotaan (daerah Jogja 

pada umumnya) maka penggunaan lahan secara efisien sangatlah diperlukan. 

Melihat kondisi lahan yang dimiliki oleh PAWP yang sangat potensial maka 

pengoptimalan pengolahan lahan diperlukan sebagai bahan pertimbangan pada 

pengembangan PAWP. Salah satu bentuk pengoptimalan lahan adalah 

pengembangan bangunan dua lantai. Bangunan dua lantai dapat mengefisienkan 
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penggunaan lahan dengan tetap menampung pengembangan pada program 

kegiatannya. 

Orientasi tapak tetap akan diarahl<an pada jalan mas'll< yang menujLI 

kepanti ini. Jalan tersebut adalah satu-satunya yang dapat diakses untuk menuju 

ke panti. 

~1f:1fff1l1f~N~:@#:::Wt:::%TI~ 

..~--
n DDI' Orientasi bangunan I 

dirubah ke se/atan 

Arah entrance akan 
dirubah 

Gambar 4.3: skema arah orientasi pada bangunan. Sumber: Pemikiran 

4.1.2.Konsep Gubahan Massa 

Pengolahan gubahan massa-massa yang akan diletakkan pada tapak 

akan dibagai kedalam beberapa kelompok massa : 

•	 Kelompok pengelola 

Kelompok bangunan pengelola merupakan bangunan yang terdiri dari 

ruang-ruang semi formal ataupun formal. Selain ruang-ruang tersebut unit 

kepengelolaan juga terdiri dari rumah dinas kepala panti. 

Pada ruang-ruang kantor ataupun pembinaan memiliki karakter yang 

hampir sarna pada ruangnya. Kesamaan karakter tersebut antara lain 

dari penggunaan warna yang cenderung terang. Selain itu karakter pada 

jalur sirkulasinya juga "tegas", artinya jalur sirkulasi langsung mengarah 

kepada obyek yang dituju. Ruang-ruang kepengelolaan terbagi dalam dua 

lantai. lantai pertama terbagi dengan kelompok pendukung. Sedangkan 

lantai dua terdiri dari rumah dinas , ruang kepengelolaan yang lain serta 

ruang pendukung. 
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Unit Kepenge/o/aan 
terbagi da/am dua /antai 

Gambar 4.4 : skema unit kepengelo/aan. Sumber: Pemikiran 

•	 Fasilitas pendukung 

Unit ini merupakan unit yang terdiri dari ruang-ruang yang mewadahi 

kegiatan-kegiatan pendukung pada panti. Sebagai contoh ruang makan, 

dapur dan gudang. Ruang-ruang tersebut beriungsi sebagai area atau 

ruang-ruang servis pada panti ini. Kelompok kgiatan pendukung akan 

menggunakan unit bangunan lama. 

Unit pendukung berada satu massa 
dengan unit penge/o/a. Terbagai da/a 

dua /antai 

~ 

~ 

P~~*~~{*~1%¥1tll [fftmff,1fgwl 

Gambar 4.5: skema unit pendukung. Sumber: Pemikiran 

•	 Kelompok hunian (putra dan putri) 

Kelompok hunian terdiri dari dua kelompok yaitu hunian putra dan hunian 

putri. Masing-masing blok terdiri dari unit-unit kecil yang dihuni 5 - 7 anak. 

blok hunian ini berada di lantai pertama. Siok yang sarna pada lantai dua 

digunakan untuk ruang kelompok ketrampilan. 
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Unit Terdiri dati dua massa. Masing­
masing massa terdiri dati 2 lantai 

......;;.:::::m;m 

Gambar 4.6: skema unit hunian putra dan putri. Sumber: Pemikiran 

• Kelompok kegiatan ketrampilan dan kursus
 

Kelompok ketrampilan berada satu blok dengan hunian putra dan putri.
 

Kelompok ketrampilan terletak pada lantai dua dari blok hunian. Ruang­


ruang pada kelompok ketrampilan ini juga dibagi lagi dalam dua kelompok
 

yang hampir sarna karakter kegiatan yang diwadahinya.
 

Unit ketrampilan diletakkan 
pada massa yg lama 

Gambar 4. 7: skema unit ketrampilan dan hunian. Sumber: Pemikiran 

• Kelompok bangunan lama yang dipertahankan atau mengalami 

renovasi 

Kelompok bangunan lama terdiri dari dua unit bangunan, yaitu bangunan 

hunian putra dan putri serta bangunan mushola dan aula. Kedua mushola 

dan aula bangunan ini tidak akan berubah fungsinya, tetapi akan 

ditambah luasannya, karena bertambahnya kapasitas pengguna. Selain 

itu penambahan juga akan dilakukan pada area servisnya. Sedangkan 

bangunan hunian akan beralih fungsinya menjadi bangunan yang 

digunakan untuk kelompok kegiatan kepengelolaan dan pendukung. 
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Unit ketrampilan diletakkan 
pada massa yg lama 

~ Blok massa lama 

~ Blok massa pengembangan 

Gambar 4.8: skema perletakan gubahan massa-massa pd site. Sumber: Pemikiran 

4.1.3.Konsep Visual Bangunan 

Konsep visual bangunan pada pengembangan PAWP ditujukan untuk 

membentuk citra hangat dan kekeluargaan serta keleluasaan bermain dan 

kebebasan mengekspresikan diri bagi anak-anak asuhnya. Kebebasan dalam 

mengekspresikan diri serta keleluasaan dalam bermain tentunya tidak terlepas 

dari aturan-aturan yang yang telah ada. 

Penekanan pengolahan ruang serta elemennya dilakukan pada kelompok 

hunian. Pada kelompok lain ruang serta elemennya tidak banyak diolah. Hal ini 

karena sebagian besar aktivitas dilakukan anak di area hunian. 

Untuk mewujudkan citra tersebut maka terdapat beberapa poin yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan pada pengembanr;Jan PAWP, 

diantaranya adalah sbb : 

• Bentuk bangunan mengarah gada bentuk (iniar yang terdiri dari bebaraQa L 
bagian yang sarna karakter kegiatannya. 

• Tampilan bangunan tidak berkesan mewah sesuai dengan fungsinya 

sebagai bangunan panti asuhan anak. 

• Ekspresi bangunan "ceria" dan "hangat" sesuai dengan karakter anak 

yang selalu riang. Hal ini ditunjukkan dengan aksen-aksen warna cerah 

pada bangunan. 

• Pengolahan bangunan akan banyak dilakukan pada jalur-jalur sirkulasi 

dan pada unit hunian. 

Untuk mewujudkan bangunan bercitra seperti tersebut diatas maka 

pengolahan elemen-elemen aritektural pada gubahan massa-massanya akan 
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berkaitan satu dengan yang lainnya. Elemen-alamen arsitektural yang dicoba 

akan diolah terutama pada area sirkulasinya antara lain adalah : 

•	 Pengg'lnaan materi yang terdir; dad beberapa jenis sebagai bahan 

penutup lantainya. 

•	 Permainan tekstur dan warna. Permainan warna akan disesuaikan 

dengan karakter ruang. Sedangkan permainan pada tekstur (misal batu, 

kayu, kaca dsb) hanya akan dilakukan pada area sirkulasinya. 

(; ~~ 
\~ 

4 

Gambar 4.9: Konsep area sirku/asi da/am bangunan yg menggunakan e/emen yg 
bervariasi. Sumber: Pemikiran 

4.1.4.Konsep Tata Ruang Dalam 

a.	 Organ~asiRuang 

Organisas; ruang pada pengembangan bangunan panti asuhan ini akan I dibedakan menjadi 3 blok. Sdangkan blok lama terdlrl dari empat blok. Blok 
~ 

lama ini akan mengalamai penambahan kapasitas. Masing-masing blok baru 1 
akan terdiri dari dua !antaL
 

Masing-masing blok akan dihubungkan oleh jalur sirkulasi yang linier.
 

Sedangkan untuk blok hunian jalur sirkulasinya linier dengan pengolahan
 

pada simpulan-simpulan tertentu.
 

b.	 Susunan Ruang 

Susunan ruang-ruang pada massa ditentukan oleh jenis-jenis kegiatan yang 

dilakukan didalamnya. Rua~g-ruang juga dikelompokkan berdasar pada 

persamaan karakter ruang itu sendirL 
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1:1Blok lama dg fungsi tet 
1...' --, 

~Blok lama dg fungsi baru (unit ketrampil4n) 

_Blok pengembangan (unit hunian dan 
...... Kepengelolaan) 

Gambar 4.10: Konsep susunan ruang. Sumber: Pemikiran 

4.1.5. Konsep Tata Ruang Luar 

a.	 Sirkulasi 

Pencapaian kedalam massa-massa menggunakan jalur sirkulasi langsung. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan sistem pengelolaan serta pengawasan 

yang dilakukan oleh pengasuh. Walaupun jalur sirkulasinya menggunakan 

sistem langsung akan tetapi pada jalur-jalur tertentu menggunakan sistem 

sirkulasi langsung dengan kombinasi tertentu. Sebagai misal untuk 

menghubungkan "ruang-ruangn yang sifatnya non formal maka jalur sirkulasi 

akan memiliki space tertentu yang akan digunakan sebagai "ruang" bermain 

bagi anak. untuk sirkulasi depan dibuat dengan arah orientasi yang jelas. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan arah yang jelas terhadap tamu yang datang. 
j	 , 

Sirkulasi pada unit 
pengelola menjadi pengika 

antarmassa 

Gambar 4. 11 : Konsep sirkulasi antar massa. Sumber: Pemikiran 

b.	 Open Space 

Area-area terbuka yang nantinya masih tersisa pada lahan PAWP ini akan 

dimanfaatkan sebagai 'ruang pengikat' dan pembentuk sekuen, sehingga 
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dapat rnembentuk 'ruang-ruang' yang formal (area parkir tamu dan 

karyawan, lapangan olahraga dan kebun-kebun percobaan) maupun 'ruang­

n lang' informal ( sebagai tempat bermain l\Jar serta area yang digllDakan 

untuk menampung ajang kreativitas anak asuh). 

Selain fungsi-fungsi yang telah disebutkan diatas area open space juga 

digunakan sebagai taman dan sirkulasi yang menghubungkan antar blok 

ataupun antar massa. 

~II~I 

;1!:I~ 
Taman dan area bermain y 

diletakkan pd space antar 
massa 

Gambar 4. 12: Konsep pengo/ahan open space. Sumber: Pemikiran 

4.1.6. Konsep Perancangan Sirkulasi Pada Tata Ruang Luar 

dan Tata Ruang Dalam 

Area sirkulasi merupakan suatu wadah yang dapat digunakan sebagai 

tempat untuk menampung kegiatan-kegiatan 'informal' (bermain dan 

bersosialisasi) pada anak. Karakter kegiatan pada dua kelompok usia anak 

memang mempunyai kecenderungan yang berbeda. Tetapi dua kelompok 

kegiatan tersebut dapat ditampung secara bersamaan pada area sirkulasi. 

~.1& ·9 "=-ff:.....-....... ··'rr-'',..;...-<, ~!". ~~::1
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Gambar 4.13 : Konsep pengo/ahan koridor sbg tempat bermain dan bersosialisasi 
. Sumber: Pemikiran 
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Kelompok keglatan yang mempunyai karakter yang berbeda. Pada anak 

kelompok usia 6-12 cenderung menggunakan fisik anak kelompok usia 13-20 

cenderung berkelompok dan tidak terlalu menggunakan gerakan fisik Olla 

karakter kegiatan tersebut dapat dilakukan secara berdampingan pada satu area 

yaitu pada area sirkulasi. 

a. Konsep Pengolahan Sirkulasi Tata Ruang Luar 

• Jalur sirkulasi langsung 

Jalur sirkulasi yang menghubungkan antar ruang yang bersifat 'formal' 

(kantor/rg pengelola dan rg ketrampilan) menggunakan sistem jalur sirkulasi 

'Iangsung'. Jalur sirkulasi ini langsung menuju ke obyek yang dimaksud 

tanpa melalui obyek-obyek lain. 

Ja/ur sirku/asi /angsung yg I 
menuju penge/o/a 

Gambar 4.14: Skema ja/ur sirku/asi /angsung yg menghubungkan antar massa
 
Sumber: Pemikiran
 

• Jalur sirkulasi berkelok 

Pada sirkulasi luar yang menghubungkan antar blok hunian mempunyai jalur 

sirkulasi yang cenderung 'tidak langsung' (jalur sirkulasi berkelok) 

~&~I~~~I 

.~f1 

Gambar 4.15: Skema ja/ur sirkulasi berke/ok yg menghubungkan antar massa 
Sumber: Pemikiran 
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Jalur sirkulasi seperti ini bertujuan untuk memberikan pengalaman­

pengalaman pada pengguna (ditujukan terutama pada anak). selain pada 

hlok-hlok hunjan jalur sirkulasj lain yang 'djkelokkan' atau dibuat secara 

berkelok adalah jalur-jalur sirkulasi yang menghubungkan antar ruang 

luarnya. Yaitu jalur sirkulasi yang menghubungkan ke area olahraga atau 

kebun. 

b.	 Konsep Pengolahan Sirkulasi Tata Ruang Dalam 

Jalur sirkulasi antar ruang pada blok merupakan area yang sering digunakan 

oleh anak untuk beraktivitas. Jalur sirkulasi yang sering digunakan anak 

untuk berinteraksi dengan rekannya adalah jalur sirkulasi pada area hunian. 

Pada anak remaja panti jalur sirkulasi dapat digunakan sebagai area untuk 

mengobrol serta berdiskusi dengan rekannya. Selain kegiatan tersebut 

kegiatan lain yang bersifat santai ataupun edukatif juga dapat dilakukan di 

area ini. 
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Gambar 4,16: Skema jalur sirkulasi yg dapat digunakan sbg tempat bersosialisasi
 
Sumber: Pemikiran
 

Area diskusi yang disediakan pada jalur sirkulasi berupa bangku permanen.
 

Sehingga dapat meminimalisasi gangguan penggunaan jalur sirkulasi.
 

Selain digunakan sebagai tempat untuk bersosialisasi pada simpul jalur
 

sirkulasi dapat diberikan 'kantong-kantong' yang dapat digunakan sebagai
 

tempat bermain bagi anak-anak.
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Skemakantong 
kantong pd jaJ 

sirl<uJasi yg 
digunakan sbg 
tempat bermai 

Gambar 4.17 : Skemakantong-kantong pd ja/ur sirl<u/asi yg digunakan sbg tempat 
bermain. Sumber: Pemikiran 

Selain pada 'kantong-kantong' pada jalur sirkulasi yang digunakan sebagai 

area bermain jalur sirkulasinya sendiripun juga dapat digunakan sebagai 

area bermain. 

Jalur sirkulasi dapat dibuat naik turun dengan perhitungan peel lantai yang 

tidak membahayakan serta landai. Bahan yang digunakan pada landaian 

tersebut terdiri dari bahan yang tidak Hcin. Hal ini untuk menjaga 

keseJamatan anak saat anak berlari. 

4.1.7. Konsep Perancangan Elemen "Ruang-Ruang" Bermain Pada Anak 

a.	 Ruang bermain dalam 

Ruang bermain dalam yang disediakan bagi anak kelompok usia 6-12 tahun 

merupakan suatu space yang bersifat fleksibel. Ruang ini tidak murni 

digunakan sebagai ruang beliliaill tetapi juga dapat digunakan untHk 

kegiatan-kegiatan lain pada anak. sebagai misal kegiatan menari khusus 

untuk anak ataupun keglatan belajar atau praktek ketrampilan. 

Gambar 4.18: Skema ruang bennain da/am bagi anak. Sumber: Pemik;rAn 
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Pada ruang ini anak bebas mengekspresikan dirinya. Sifat bermain anak 

yang cenderung 'kotor' tidak terlalu dibatasi. Hal ini memungkinkan anak 

dapat mengembangkan kreatjvjtas serta daya imajinasinya. 

Selain melihat anak-anak memiliki kecenderungan untuk memegang 

sesuatau yang menarik perhatian. Untuk meningkatkan daya eksplorasi 

mereka dapat dilakukan dengan permainan tekstur bahan pembentuk ruang, 

baik bidang horisontal ataupun bidang vertikal yang terdapat pada ruang 

bermain. Hal ini bertujuan untuk mengurangi derajad kemonotonan dan 

meningkatkan kedinamisan anak. dengan demikian peralatan bermaian 

bukan hanya berasal dari perlengkapan bermain itu sendiri tetapi ruang 

bermainpun dapat menjadi sarana bermain yang edukatif bagi anak. 
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Gambar 4.19: Skema e/emen dekorasi rg bermain. Sumber: Pemikiran 

Karakter bahan yang digunakan pada ruang ini adalah bahan yang mudah
 

dibersihkan. Sebagai misalpenggunaan bahan pelapis pada dinding
 

(kebiasaan anak mencoret-coret dinding).
 

Jenis warna yang dapat digunakan pada ruang bermain diantaranya adalah :
 

warna kuning, jingga atau bahkan merah.
 

•'-"> 
= "'" 

T' -----.~----~------------...ffi3Pii· ~-.
~.... t, __ :r-, : ­" . 'J I I; .' ."r-- " -'r ," ~ 

j
.. 
\ 
I 

11 ;. ' ' (_' 1- ,.'.-' " .: ~ ... _0-1'; .<" ' 
'""~ 

,- i' ...." \C M 
r -

Cl '-- ~ 
...... 

-: .... 

Gambar 4.20 : Skema penggunaan bahan pe/apis dinding pd ruang bermain da/am 
Sumber: Pemikiran 
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Selain pada dindingnya materi yang digunakan pada lantai juga bahan yang 

mudah untuk dibersihkan. Bahan keramik dipilih sebagai pelapis pada lantai. 

Keramik ceoden 109 m"dah "ot"k djbersjhkan, walaupun bahan baku yang 

terbaik sebenarnya adalah kayu tetapi dari segi biaya bahan baku keramik 

harganya lebih terjangkau. 

b.	 Ruang bermain luar 

Elemen ruang bermain luar terdapat pada open space. Seperti area bermain 

luar lainnya area bermain luar pada panti ini menggunakan fasilitas-fasilitas 

bermain. Fasilitas bermain tersebut adalah yang biayanya terjangkau dan 

memiliki daya tahan lama (tingkat keawatan tinggi). 

Selain bertujuan melatih fisik anak area bermain luar juga bertujuan untuk 

mengenalkan anak pada lingkungan luar. Pengolahan elemen air21 dan batu 

daoat diiadikan sebaaai alternatif Dada area bermain luar. 
------. ~ ...........--..
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Gambar 4.21 : Skema penggunaan elemen air dan batu pd area bermain luar
 
Sumber: Pemikiran
 

tanah. Anak dapat menggunakan 

suatu gubahan-gubahan massa. 
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21 Anak mempunyai kecenderungan untuk bermain dg elemen air. 

Pengembangan Pant; Asuhan Anak 192 I 
Wiloso Projo Yogyakarta 



Gambar 4.22: Skema penggunaan elemen pasir dan tanah pd area bermain luar 
Sumber: Pemikiran 

Selain penggunaan open space sebagai ruang bermain, jalur sirkulasi 

luarpun juga dapat diolah sebagai area bermain bagi anak. Hal ini mengingat 

bahwa anak menyukai kegiatan berjalan dan berlari. Sirkulasi luar selain 

bertujuan untuk menghubungkan antar massa juga dapat menjadi tempat 

yang memberikan pengalaman bermain bagi anak. 

Jalur sirkulasi luar dapat dijadikan sebagai area bermaian antara lain 

dengan: 

•	 Mengolah jalur sirkulasi tanah dengan memberikan tekstur-tekstur 

tertentu. 

•	 Jalur sirkulasi melayang. 

•	 Jalur sirkulasi diatas air. 
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r Gambar 4.23 : Konsep pengo/ahan :;;irku1asi IUi3r sebag,ai area bermain bagi anak.l	 _Sumber: pfim_lk_Ir:_a_n 

4.2. Pendekatan Struktural 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penentuan sistem struktur 

memiliki beberapa pertimbangan, antara lain adalah sebagai berikut : 

•	 Mendukung kegiatan-kegjatan yang akan diwadahi. 

•	 Pemilihan bahan berdasar kekuatan, keawetan, tingkat keamanan 

(pertimbangan aspek ketahanan terhadap kebakaran) dan pembiayaan. 

•	 Pengeksposan fasad pada bagian-bagian tertentu dapat menjadi daya tarik. 

•	 Mudah dan pembiayaan rendah dalam perawatan maupun perbaikan. 
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Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut diatas. maka alternatif 

bahan yang akan digunakan dalam pengembangan panti asuhan Wiloso Projo ini 

adalah peDgg"DaaD pasaDgaD bata sebagai diDding dan kayll pada rangka­

rangkanya. Selain mudah untuk didapatkan bahan-bahannya penggunaan ini 

relatif murah. Kombinasi beton dengan kayu akan digunakan pada pada bukaan­

bUkaannya (seperti pada ventilasi. jendela ataupun pintu). Selain pada bukaan­

bukaan penggunaan bahan kayu jug~ digunakan pada konsul diatas koridor. 

, 
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Gambar 4.24 : Konsep sistem struktur kombinasi antara kayu dg beton. 
Sumber: Pemikiran 

4.3. Pendekatan Sistem Utilitas dan Kenyamanan 

4.3.1. Pendekatan Sistem Utilitas 

a.	 Jaringan Air Bersih dan Kotor 

Sistem pendistribusian dan pengolahan air terbagi dalam dua sistem yaitu 

jaringan air bersih dan air kotor. 

•	 Jaringan air bersih 

Pada jaringan air bersih, sumber air bersih terbagai dari dua sumber yaitu 

dari PDAM dan deep well. Penggunaan air yang berasal dari PDAM dan 

deep well ini digunakan untuk keperluan minum. memasak dan keperluan 

lain (mandi. cuci dsb). Air bersih tersebut disimpan pada water tank untuk 

kemudian didistribusikan. Berikut skema perencanaan jaringan air bersih. 

PDAM 

Deep Well 

Gambar 4.25 : Skema Jaringan air bersih 
Sumber: Utilitas Bangunan Jalur dist dg 

gravitasi 
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• Jaringan air kotor 

Air kotor atau air buangan adalah air yang telah selesaj digunakan untuk 

berbagai kegiatan manusia (rumah tangga, industri dsb). Jaringan air kotor 

meliputi air buangan dan air hujan. 

Untuk air buangan yang berasal dari kamar mandi dialirkan ke sumur 

resapan kemudian ke septicktank. Berikut skema jaringan air kotor pada 

perencanaan pengembangan panti asuhan ini : 

I Air sisa pakai I 

I 

I 

Km/wc 

Dapur 

I 

I 
I 

SeptikTank 

Bak pnpg 
lemak 

I 
~ 

Sumur resapan 

t 
I 
I 

I 
I 

Riol Kota 

I 
Air Hujan I 

I 

Gambar 4.26 : Skema Jaringan air kotor 
Sumber: Utilitas Bangunan 

I 
I 

L 

b. Jaringan Listrik 

Jaringan listri pada panti asuhan ini bersumber dari PLN. Masing-masing unit 

memiliki daya yang berbeda. Perbedaan daya yang tersedia pada masing­

masing unit disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan yang memerlukan Iistrik 

tersebut. Berlkut skema Jarlngan Iistrik pada panti asuhan ini : 

Unit A 

Panel Distribusi 
Utama 

Distribusi ke 
unit-unit 

Gambar 4.27 : Skema Jaringan Listrik 
Sumber: Utilitas Bangunan 

Unit B 

Unit C 
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c. Pemadam Kebakaran 

Sistem penanggulangan terhadap bahaya kebakaran pada panti ini terbagi 

atas dua jenis yaitu : 

•	 Operasional 

Sistem ini adalah dengan sistem secara umum yaitu apabila terjadi 

kebakaran segera bertindak dengan memberikan laporan kepada pihak 

pemadam kebaran. Selain itu untuk mengantisipasi kebakaran maka 

meminta kepada pihak pemadam kebakaran untuk menyediakan saluran 

hydrant. 

•	 Struktural 

Penanggulangan secara struktural untuk penyediaan alarm dirasa terlalu 

memberatkan dari segi pembiayaan. Maka upaya lain yang ditempuh adalah 

menyediakan alat pemadam jinjing pada setiap lantai/unit bangunannya. 

4.3.2.Kenyamanan 

a.	 Pencahayaan 

Sumber pencahayaan pada bangunan adalah pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. 
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Pencahayaan alami 

Sistem pencahayaan alami 

digunakan semaksimal mungkin 

pada seluruh bangunan pada 

siang hari. Pencahayaan alami ini 

menggunaKan smar matahan 

sebagai sumbernya. 

Gambar 4.28 : Skema pencahayaan a/ami 
Sumber: Pemikiran 
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Hal ini bertujuan untuk menghemat penggunaan listrik. Selain itu cahaya 

matahari dari sudut pandang kesehatan memang seharusnya dapat 

masuk kedalam bangunan. 

Sebagai patokan umum luas perlubangan pada dinding untuk 

pencahayaan alami adalah 1/8 luas lantai. Pencahayaan alami masuk 

kedalam ruang-ruang melalui bukaan-bukaan yang telah ditentukan. 

•	 Pencahayaan buatan 

Pencahayaan buatan yang yang berasal dari listrik biasanya digunakan 
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pada malam hari. Penggunaan 

pencahayaan buatan yang 

:t·:::..(Z 
>­
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<t 

TL­ <. 

pada waktu-waktu tertentu saja. 

Sumber pencahayaan buatan 

secara umum terbagi dalam dua 

jenis yaitu : lampu pijar dan 

lampu TL. Untuk penggunaan 

pencahayaan buatan yang 
Gambar 4.29: Skema pencahayaan buatan 

Sumber: Pemikiranbersumber dari lampu pijar 

digunakan untuk waktu yang 

tidak terlalu lama atau terus menerus. Misalnya digunakan pada km/wc, 

gudang dsb. Sedangkan penggunaan lampu TL biasanya digunakan 

secara terus menerus atau lama dan cahaya cenderung terang. Hal ini 

bertujuan untuk efisiensi biaya yang dikeluarkan. 

b. Penghawaan 

Sistem penghawaan didperoleh dengan membuat bukaan atau ventilasi 

pada tiap-tiap ruang. Selain dari ventilasi penghawaan pada ruang-ruang 

juga dapat diperoleh dari jendela yang terbuka. Perletakan ventilasi yang 

tepat akan membuat suatu ruang menjadi nyaman untuk digunakan. 

Selain dari segi perletakan dimensi dari ventilasi juga dapat mempengaruhi 

kenyamanan ruang tersebut. 

Berikut alternatif perletakan ventilasi pada ruang. 
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Gambar 4.30: skema a/temati'per/etakan venti/asi pada ruang
 
Sumber: Pengantar Fisika Bangunan
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